
BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN   

A. Hasil Penelitian 

1. Uji Homogenitas Sampel 

Cara peneliti untuk dapat mengetahui atau menentukan sampel penelitian 

yang baik dan homogen maka peneliti melakukan pengambilan data hasil belajar 

Matematika pada masing-masing kelas IVA, IVB, dan IVC. Masing-masing kelas 

IV tersebut akan menjadi kelas yang diuji homogenitas sampelnya. Setelah 

peneliti menganalisis data serta melakukan pengujian homogenitas pada sampel, 

maka peneliti memperoleh data bahwa kelas IVA, IVB, dan IVC adalah kelas 

yang homogen sehingga dijadikan kelas sampel dalam penelitian. Hasil dari uji 

homogenitas disajikan pada tabel berikut ini:  

Tabel 4.1 Uji Homogenitas kelas VA, VB, DAN VC 

Data Kelas N Varian F hitung F tabel 

Menentukan 

sampel  

Hasil 

belajar 

Matematika 

siswa 

IVA 
39 247,32 
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369,4
221,042 = 1,67 

1,73 F hitung < F tabel 

artinya ketiga 

kelas 

homogeny 

IVB 
38 221,042 

IVC 39 369,4 

(Sumber: lampiran 7 halaman: 78-79) 

Berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan bahwa F hitung < F tabel, dapat 

disimpulkan siswa kelas IVA, IVB, dan IVC homogen, maka kelas VA dapat 

dijadikan kelas ujicoba. Peneliti memilih kelas IVC sebagai kelas ekperimen I 



mengggunakan model pembelajaran Kreatif Produktif dan IVB sebagai kelas 

eksperimen II menggunakan model PBL. 

2. Pembakuan Instrumen Penelitian 

Sebelum peneliti melakukan penelitian, terlebih dahulu peneliti melakukan 

uji coba instrumen yang akan digunakan sebagai alat pengumpul data pada kelas 

IV SDN 20 Kota Bengkulu. Kegunaan dari uji coba instrumen yang dilakukan 

oleh peneliti adalah untuk mengetahui tingkat validitas, reliabelitas, tingkat 

kesukaran dan daya pembeda alat pengumpul data. Hal tersebut dilakukan oleh 

peneliti agar memperoleh instrumen tes yang baik sebagai alat pengumpul data 

dalam penelitian. 

Uji coba instrumen penelitian ini pada kelas IVA yang diikuti oleh 39 

siswa. Jenis instrumen tes yang digunakan adalah essay dengan jumlah item soal 

sebanyak 10 butir soal. Peneliti akan melakukan perhitungan validitas, 

reliabelitas, taraf kesukaran dan daya pembeda instrumen pada 10 butir soal 

tersebut dan hanya untuk digunakan sebagai pretest dan postest. 

Adapun Analisis uji coba instrumen pada penelitian ini menggunakan 

bantuan Program Microsoft excel. Hasil dari uji coba instrumen akan dibahas 

pada uraian di bawah ini: 

a. Validitas butir soal  

Pada penelitian ini, perhitungan validitas instrumen dilakukan dengan 

menggunakan rumus product moment. Uji instrument tes yang diberikan pada 

siswa kelas IVA SDN 20 berjumlah 10 item soal mata pelajaran Matematika 

materi sifat-sifat bangun ruang. Dari 10 item soal tersebut akan diperoleh data 



yang akan didianalisis oleh peneliti. Pengujian validitas yang dihitung dengan 

bantuan program microsoft excel. 

Kriteria: berdasarkan pada Interprestasi besarnya koefisien korelasi 

product moment dengan ketentuan sebagai berikut: 

� Jika  rhitung  ≥  rtabel  maka data valid 

� Jika  rhitung  <  rtabel  maka data tidak valid 

Vadilitas merupakan tingkat ukuran dalam mengukur instrument apa yang 

hendak diukur. 

Tabel 4.2 Tabel Rekapitulasi Hasil Uji Instrumen Penelitian 
validitas 

 

Reliabilitas 

 

taraf kesukaran 

 

daya beda 

 

Butir 

soal nilai  status nilai  Status nilai  status nilai  Status 

1 0,57 valid 0,78 Reliabil 0,75 mudah 0,30 Cukup 

2 0,55 valid 0,78 Reliabil 0,67 sedang 0,30 Cukup 

3 0,43 valid 0,78 Reliabil 0,63 Sedang 0,03 Jelek 

4 0,47 valid 0,78 Reliabil 0,76 Mudah 0,09 Jelek 

5 0,82 valid 0,78 Reliabil 0,96 Sedang 0,58 Baik 

6 0,66 valid 0,78 Reliabil 0,79 Mudah 0,35 Cukup 

7 0,52 valid 0,78 Reliabil 0,9 Mudah 0,19 Jelek 

8 0,64 valid 0,78 Reliabil 0,83 Mudah 0,08 Jelek 

9 0,41 valid 0,78 Reliabil 0,83 Mudah 0,03 Jelek 

10 0,63 valid 0,78 Reliabil 0,87 Mudah 0,32 Cukup 

(Sumber: lampiran 8,9,10, dan11 halaman: 80-88) 

Dari hasil perhitungan didapat 10 butir soal yang diujicobakan  dinyatakan 

hanya semua soal valid. Butir soal yang valid tersebut akan diambil untuk menjadi 



soal pretest dan posttes. Nomor soal yang valid atau yang akan diambil adalah 

nomor 1, 2,  5, 6, 10. 

b. Reliabilitas soal 

Setelah melakukan pengujian validitas maka soal yang valid akan diuji 

realibitasnya. Dalam pemberian interpretasi terhadap koefisien reliabilitas tes (r11) 

digunakan ketentuan sebagai berikut: 

�  Apabila r11  ≥ 0,70 = Reliabel  

�  Apabila r11   < 0,70 = Tidak Reliabel 

Hasil perhitungan uji reliabilitas dari 10 soal yang telah diujicobakan, 

diperoleh data r11 = 0,78 per soal. Dalam penelitian ini, didapatkan hasil bahwa r11 

= 0,78 > 0,70 yang artinya instrumen penelitian ini reliabel dan dapat digunakan 

untuk pembelajaran materi sifat-sifat bangun ruang sederhana pada siswa kelas IV 

SDN 20 Kota Bengkulu. (Lampiran 9 halaman: 82-83) 

c. Taraf Kesukaran Soal 

Butir soal intrumen baik jika soal memiliki indeks kesukaran antara 0,225 

sampai dengan 0,775. Taraf kesukaran masing-masing butir soal yang diberikan 

pada siswa kelas IV yang akan diteliti, terlebih dahulu skor yang diperoleh 

diurutkan dari yang mendapat skor tertinggi hingga yang mendapat skor terendah 

kemudian diambil kelompok atas dan kelompok bawah.  Berdasarkan analisis 

hasil tes instrumen yang diujikan pada 39 siswa dengan bantuan microsoft excel, 

maka didapat data hasil perhitungan tingkat kesukaran 10 butir soal yang diujikan 

untuk soal pretest dan posttest, berada pada kisaran 0,6 - 0,9 (Lampiran 10 

halaman: 84-85) 



d. Daya Pembeda 

Perhitungan daya beda 10 butir soal yang diambil dari 5 soal yang telah 

diujicobakan pada 39 siswa di SDN 20 Kota Bengkulu, diperoleh data hasil 

perhitungan yaitu semua butir soal yang diujicobakan memiliki daya beda berada 

pada 1 kategori baik, 4 kategori cukup dan 5 jelek, jadi yang diambil hanya 5 soal 

yang berkategori daya cukup dan baik untuk dijadikan soal pretest dan posttes. 

Berada pada kisaran 0,3 (Lampiran 11 halaman: 86-88) 

3. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Data Hasil Uji Coba Penelitian 

Sebelum memulai pembelajaran pada kelas IVC sebagai eksperimen I dan 

kelas IVB sebagai eksperimen II maka terlebih dahulu  siswa-siswa tersebut 

diberikan soal pretest. Peneliti memberikan pretest sebelum siswa mendapatkan 

pembelajaran KD 8.1 Menentukan sifat-sifat bangun ruang sederhana yaitu 

mengenai kubus dan balok. Jumlah item soal yang dikerjakan oleh siswa sebanyak 

5 butir soal. Setelah mengerjakan 5 butir soal, maka data hasil pretest memberikan 

gambaran kemampuan awal siswa. Adapun data hasil pretest pada kelas 

eksperimen I dan kelas eksperimen II dapat dilihat (Lampiran 13 halaman 92-93). 

Berdasarkan analisis data hasil pretest kelas eksperimen I dengan rata-rata 

nilai 46,026 sedangkan pada kelas eksperimen II dengan rata-rata nilai 45,97. 

Setelah diperoleh data hasil pretest maka pneliti hendak melakukan analisis 

hipotesis dengan uji t, terlebih dahulu peneliti melakukan uji prasyarat yaitu uji 

normalitas dan uji homogenitas. Hal ini bertujuan agar data yang ingin diuji 

terdistribusi normal dengan varian yang homogen. 



a. Uji Normalitas  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan rumus chi-kuadrat untuk 

malakukan uji normalitas. Uji normalitas yang dilakukan oleh peneliti untuk 

mendapatkan data yang berdistribusi normal sebagai salah satu syarat sebelum 

melakukan Uji t. Adapun kriteria uji normalitas adalah Jika 567�89: �  ≤  5�;�<=�  

maka distribusi data normal, namun jika 567�89: � > 5�;�<=�  maka distribusi data 

tidak normal, dengan taraf signifikansi 5%. Hasil uji normalitas yang dilakukan 

peneliti disajikan pada tebel berikut: 

Tabel 4.3 Uji Normalitas Pretest Kelas Eksperimen I dan II 

Kelas X2 hitung X2 tabel Tafsiran 

Eksperimen I 5,88 7,81 
Data Berdistribusi 

Normal 

Eksperimen II 4,05 7,81 
Data Berdistribusi 

Normal 

(Lampiran 14 dan 15 halaman: 94-97) 

Berdasarkan tabel 4.3 hasil Uji normalitas yang dilakukan pada kelas 

eksperimen I diperoleh data bahwa hasil uji normalitas sharga chi-kuadrat (X2) 

hitung = 5.88, dengan taraf signifikansi 5% didapati harga chi-kuadrat (X2) tabel 

= 7,81, karena  hasil perhitungan 567�89: � ? 5�;�<=�  maka disimpulkan data pada 

kelas eksperimen I terdistribusi normal.  

Berdasarkan tabel 4.3 hasil Uji normalitas pada kelas eksperimen II 

diperoleh data hasil uji normalitas pada kelas eksperimen II harga chi-kuadrat 

(X2) hitung = 4,05, dengan taraf signifikansi 5% didapati harga chi-kuadrat (X2) 



tabel = 7,81, karena  hasil perhitungan 567�89: � ?  5�;�<=�  maka disimpulkan data 

pada kelas eksperimen II terdistribusi normal.  

b. Uji Homogenitas Varian 

Setelah melakukan uji normalitas maka selanjutnya melakukan uji 

homogenitas varian peneliti dengan menggunakan  uji-F. Uji homogenitas yang 

dilakukan oleh peneliti untuk mendapatkan data yang memiliki varian yang 

homogen sebagai salah satu syarat sebelum melaksanakan Uji t. Kriteria uji F 

yaitu Jika Fhitung ≤ Ftabel, homogen dan Jika F hitung  > F tabel, tidak homogen. Adapun 

hasil homogenitas data pretest pada kelas eksperimen I dan kelas ekperimen II 

disajikan pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.4: Uji Homogenitas Pretest Varian Kelas Eksperimen I Dan II 
Data Kelas 

  
Eksperimen I 

(IVC) 
Eksperimen II 

(IVB) 
Rata-rata 45.97 46.03 
Varian 122.92 121.11 

N 39.00 38.00 
Df 38.00 37.00 

F hitung 1.01 
F tabel 1.72 

Kesimpulan Homogen 
                         (Lampiran 16 halaman: 101-102) 

Berdasarkan Tabel 4.4 didapat hasil uji homogenitas varian diketahui F 

hitung = 1,01,  db pembilang = n -1 dan db penyebut = n -1 dengan taraf signifikansi 

α = 0,05 didapat F tabel 1,72. Dari hasil perhitungan menunjukkan F hitung 1,01 < 

Ftable 1,72,  maka dapat disimpulkan data peningkatan siswa pada kelas eksperimen 

I dan kelas eksperimen II homogen.  



c. Uji Hipotesis  

Setelah peneliti selesai melaksanakan uji normalitas dan uji homogenitas 

varian dengan hasil data yang normal dan homogen sebagai prasyarat analisis 

penelitian, maka langkah selanjutnya adalah peneliti dapat melakukan uji 

hipotesis pretet yaitu dengan menggunakan uji t. Uji t yang dilakukan oleh 

peneliti berdasarkan kriteria pengujian jika thitung ≤ ttabel, maka Ho diterima dan Ha 

ditolak dan jika  thitung ≥ ttabel, maka Ha diterima dan H0 ditolak. Pengujian 

dilakukan dengan  taraf signifikansi α = 0,05 dengan derajat bebas n1 + n2 – 2.  

Adapun hasil pengujian hipotesis pretest terhadap kedua kelas sampel 

disajikan pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.5 Uji t Hipotesis Pretest pada kelas eksperimen I dan kelas 
eksperimen II 

Data 

Kelas 
Eksperimen I 

(IVC) 
Eksperimen II 

(IVB) 
Rata-rata 45.97 46.03 
Varian 122.92 121.11 

N 39.00 38.00 
Db 75.00 75.00 

t hitung -0.02 
t tabel 2.00 

Kesimpulan t hitung < t tabel (H0 diterima) 
               (Lampiran 16 halaman: 101-102) 

Berdasarkan data pada tabel 4.5 di atas, menunjukkan bahwa nilai hitungt

sebesar -0.02 lebih kecil dari pada nilai tabelt  sebesar 2.00. Untuk @67�89: berada di 

daerah penolakan A; dan penerimaan AB. Artinya tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan pada kemampuan awal siswa anatar kelas eksperimen I dan kelas 

eksperimen II. 



2. Dekskripsi Hasil Penelitian  

Setelah menerapkan model pembelajaran Kreatif Produktif pada kelas 

eksperimen I dan model PBL pada kelas eksperimen II, maka peneliti 

memperoleh data hasil posttest dari kedua kelas sampel. Data posttest 

memberikan gambaran kemampuan siswa pada akhir pembelajaran yang telah 

dilaksanakan. Oleh karena itu, data posttest yang didapatkan  pada kelas 

eksperimen I dan kelas eksperimen II terdapat pada (lampiran 29 halaman 163) 

a. Uji normalitas 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan rumus chi-kuadrat untuk 

malakukan uji normalitas. Uji normalitas yang dilakukan oleh peneliti untuk 

mendapatkan data yang berdistribusi normal sebagai salah satu syarat sebelum 

melakukan Uji t. Adapun kriteria uji normalitas adalah Jika 567�89: �  ≤  5�;�<=�  

maka distribusi data normal, namun jika 567�89: � > 5�;�<=�  maka distribusi data 

tidak normal, dengan taraf signifikansi 5%. Hasil uji normalitas yang dilakukan 

peneliti dari data posttest yang diperoleh disajikan pada tebel berikut: 

Tabel 4.6 Uji Posttest Normalitas Kelas Eksperimen I dan II 

Kelas X2 hitung X2 tabel Tafsiran 

Eksperimen I 2,71 7,81 Data Berdistribusi Normal 

Eksperimen II 3,24 7,81 Data Berdistribusi Normal 

(Lampiran 31 dan 32 halaman:157-160) 

Berdasarkan tabel 4.6 hasil Uji normalitas yang dilakukan pada kelas 

eksperimen I diperoleh data bahwa hasil uji normalitas sharga chi-kuadrat (X2) 

hitung = 2,71, dengan taraf signifikansi 5% didapati harga chi-kuadrat (X2) tabel 



= 7,81, karena  hasil perhitungan 567�89: � ? 5�;�<=�  maka disimpulkan data pada 

kelas eksperimen I terdistribusi normal. 

Berdasarkan tabel 4.6 hasil Uji normalitas pada kelas eksperimen II 

diperoleh data hasil uji normalitas pada kelas eksperimen II harga chi-kuadrat 

(X2) hitung = 3,24, dengan taraf signifikansi 5% didapati harga chi-kuadrat (X2) 

tabel = 7,81, karena  hasil perhitungan 567�89: � ?  5�;�<=�  maka disimpulkan data 

pada kelas eksperimen II terdistribusi normal. 

b. Uji Homogenitas 

Setelah melakukan uji normalitas maka selanjutnya melakukan uji 

homogenitas varian peneliti dengan menggunakan  uji-F. Uji homogenitas yang 

dilakukan oleh peneliti untuk mendapatkan data yang memiliki varian yang 

homogen sebagai salah satu syarat sebelum melaksanakan Uji t. Kriteria uji F 

yaitu Jika Fhitung ≤ Ftabel, homogen dan Jika F hitung  > F tabel, tidak homogen. Adapun 

hasil homogenitas data posttest pada kelas eksperimen I dan kelas ekperimen II 

disajikan pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.7 : Uji Homogenitas Posttest Varian Kelas Eksperimen I Dan II 
Data Kelas 

  
Eksperimen I 

(IVC) 
Eksperimen II 

(IVB) 
Rata-rata 79.15 80.47 
Varian 104.03 102.09 

N 39.00 38.00 
Df 38.00 37.00 
F hitung 0.98 
F tabel 1.72 
Kesimpulan Homogen 

                          (Lampiran 33 halaman: 161-163) 



Berdasarkan Tabel 4.7 didapat hasil uji homogenitas varian diketahui F 

hitung = 0,98,  db pembilang = n -1 dan db penyebut = n -1 dengan taraf signifikansi 

α = 0,05 didapat F tabel 1,72. Dari hasil perhitungan menunjukkan F hitung 0,98 < 

Ftable 1,72,  maka dapat disimpulkan data peningkatan siswa pada kelas eksperimen 

I dan kelas eksperimen II homogen.  

c. Uji Hipotesis  

Setelah peneliti selesai melaksanakan uji normalitas dan uji homogenitas 

varian dengan hasil data yang normal dan homogen sebagai prasyarat analisis 

penelitian, maka langkah selanjutnya adalah peneliti dapat melakukan uji 

hipotesis posttest yaitu dengan menggunakan uji t. Uji t yang dilakukan oleh 

peneliti berdasarkan kriteria pengujian jika thitung ≤ ttabel, maka Ho diterima dan Ha 

ditolak dan jika  thitung ≥ ttabel, maka Ha diterima dan H0 ditolak. Pengujian 

dilakukan dengan  taraf signifikansi α = 0,05 dengan derajat bebas n1 + n2 – 2.  

Adapun hasil pengujian hipotesis posttest terhadap kedua kelas sampel 

disajikan pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.8 Uji t Hipotesis Postest pada kelas eksperimen I dan kelas 
eksperimen II 

Data 

Kelas 
Eksperimen I 

(IVC) 
Eksperimen II 

(IVB) 
Rata-rata 79.15 80.47 
Varian 104.03 102.09 

N 39.00 38.00 
Db 75.00 75.00 

t hitung -0.57 
t tabel 2.00 

Kesimpulan t hitung < t tabel (Ha ditolak) 
            (Lampiran 33 halaman: 161-163) 



Berdasarkan data pada tabel 4.8 di atas, menunjukkan bahwa nilai hitungt

sebesar -0.57 lebih kecil dari pada nilai tabelt  sebesar 2.00. Untuk @67�89: berada di 

daerah penolakan A; dan penerimaan AB. Artinya tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan pada kemampuan akhir siswa antar kelas eksperimen I dan kelas 

eksperimen II. 

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diperoleh data uji t menyatakan bahwa 

tidak terdapat perbedaan hasil belajar Matematika menggunakan model 

pembelajaran Kreatif Produktif pada kelas eksperimen I dengan model PBL pada 

kelas eksperimen II. Tidak terdapat perbedaan karena menggunakan model 

pembelajaran yang setara yaitu berasal dari kontruktivisme pada kedua kelas 

tersebut. Kemudian, kegiatan yang dilakukan memiliki langkah-langkah 

pembelajaran yang sama dan pemberian tes yang sama sehingga peneliti 

memperoleh data hasil penelitian yang menunjukkan tidak terdapat perbedaan 

hasil belajar Matematika menggunakan model pembelajaran Kreatif Produktif 

pada kelas eksperimen I dengan model PBL pada kelas eksperimen II melalui 

tahap-tahap tertentu. Dari hasil perhitungan diperoleh bahwa thitung -0,57 dan ttabel 

2,00, jadi thitung < ttabel yang artinya Ho diterima dan Ha di tolak dengan taraf 

signifikan 5%. 

Kegiatan pembelajaran pada kelas eksperimen I dilakukan dengan 

menerapkan Model Pembelajaran Kreatif Produktif yang terdiri dari 5 langkah-

langkah pembelajaran. Langkah-langkah model pembelajaran Kreatif Produktif 



yaitu orientasi, eksplorasi, interpretasi, re-kreasi, dan evaluasi (Suryosubroto, 

2009: 127). Pada kelas eksperimen II proses pembelajaran menerapkan Model 

Problem Based Learning (PBL) yang terdiri dari 5 langkah yaitu  orientasi 

masalah, mengorganisasi siswa, membimbing pengalaman individu/kelompok, 

menyajikan hasil karya, mengevaluasi (Rusman, 20011: 243). 

Dalam melakukan penelitian, peneliti dapat menganalisis bahwa 

pembelajaran yang dilakukan dengan menggunakan model pembelajaran Kreatif 

Produktif  siswa memiliki semangat kerja dalam kelompok untuk memecahkan 

suatu masalah yang diberikan oleh guru sehingga membuat siswa aktif secara 

mental dan emosional (Gambar 7 halaman: 172). Kerja kelompok yang dilakukan 

oleh siswa memberikan tanggung jawab yang harus dikerjakan secara bersama-

sama agar dapat menyelesaikan tugas tepat pada waktu yang telah ditentukan. 

Model pembelajaran Kreatif Produktif diberikan kesempatan untuk mempelajari 

terlebih dahulu materi yang akan dijadikan untuk menyelesaikan masalah yang 

harus pada saat kerja kelompok. Saat melakukan kerja kelompok siswa dapat 

dengan segera menyelesaikan masalah-masalah yang disajikan karena semua 

anggota kelompok telah memahami materi yang telah disajikan. Siswa merasa 

bangga saat mereka dapat aktif dalam menghasilkan sebuah produk dari 

pembelajarang yang telah mereka pelajari. Bangga dengan kekompakan dan 

kemauan dalam bekerja untuk memperlihatkan hasil produk kelompok dengan 

kelompok lain dalam membuat bangun ruang kubus dan balok (Gambar 9  

halaman:173 ) 



Pada model Problem Based Learning (PBL) siswa diberikan masalah dan 

dibimbing untuk dapat memecahkan masalah tersebut. Pembelajaran 

menggunakan model PBL sangat memacu keaktifan siswa dan bertanggung jawab 

dalam menyelesaikan permasalah yang disajikan dalam pembelajarannya di kela. 

Siswa memerlukan kerja sama yang baik agar dapat memecahkan masalah sesuai 

dengan waktu yang ditetapkan serta memiliki pengetahuan awal tentang 

pembelajaran yang sedang dikaji untuk menyelesaikan tugas-tugasnya (Gambar 8 

halaman: 173). Selain itu, sifat yang mengaju pada penemuan dalam 

menyelesaikan masalah membuat siswa memiliki pengalaman kangsung dalam 

dirinya. Siswa akan merasa puas atas keberhasilannya dalam memecahkan 

masalah sehingga dapat membuat siswa merasa senang dan aktif emosional dan 

intelektual (Gambar 8: halaman 175).  

Model pembelajaran Kreatif  Produktif dan PBL memiliki kelebihan dan 

kekurangan masing-masing dalam pembelajaran. Menurut Suryosubroto (2009: 

126) kelebihan dari model pembelajaran kreatif produktif ini adalah siswa 

memiliki pemahaman setelah mampu memecahkan masalah serta siswa akan 

aktiif saat dapat mengkresikan sesuatu. Kekurangannya adalah membutukan 

waktu yang lama untuk bekerja sama dalam pembelajarannya. Sedangkan Model 

PBL menurut Sanjaya (2006: 220) kelebihannya adalah memiliki pengalaman 

langsung dalam memecahkan masalah yang diberikan dan memberikan kepuasaan 

dalam diri siswa saat dapat menemukan jawaban dari masalah yang disajikan. 

Kekurangannya adalah membutuhkan kesadaran minat untuk memecahkan 

masalah dan cukup waktu untuk persiapan. 



Dengan kelebihan dan kekurangan yang dimiliki oleh masing-masing 

model pembelajaran, maka disumpulkan bahwa kedua model tersebut sangat 

memacu keaktifan siswa dan melibatkan siswa secara langsung dalam 

pembelajaran. Keterlibatan siswa dalam memecahkan masalah membuat siswa 

memiliki pengalaman dalam pembelajaran sehingga paham terhadap suatu konsep 

yang sedang dipelajari. Kekurangan dari kedua model tersebut dapat diatasi oleh 

persiapan guru yang memadai dan pembatasan materi yang benar-benar cocok 

untuk menggunakan model pembelajaran Kreatif Produktif dan PBL. Diharapkan 

guru dapat mengkondisikan bahan-bahan yang diperlukan dalam pembelajaran 

dan menumbuhkan semangat dalam diri siswa untuk dapat memecahkan masalah. 

Setelah pembelajaran dilaksanakan, tindakan selanjutnya yaitu melakukan 

postest pada kelas eksperimen I dan kelas eksperimenn II untuk mengukur tingkat 

kemampuan hasil belajar siswa setelah dilakukan kegiatan pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran Kreatif Produktif dan PBL.  

Adapun hasil pengujian hipotesis terhadap kedua kelas sampel untuk data 

hasil belajar aspek kognitif, maka perlu dilakukan uji hipotesis. Analisis yang 

digunakan dalam pengujian ini adalah Uji t. Tujuan dari uji ini adalah untuk 

membandingkan (membedakan) apakah kedua data (variabel) peneliitian sama 

atau berbeda. Penelitian ini bermaksud melihat hasil belajar siswa yang 

menggunakan model pembelajaran kreatif produktif dengan model PBL. Menurut 

Sugiyono (2011: 137-139), varian homogen, maka pengujian hipotesis dapat 

menggunakan rumus uji-t. 



Uji normalitas pada kelas eksperimen I diperoleh harga chi-kuadrat yaitu 

X2
hitung  2,71, pada kelas eksperimen II diperoleh harga X2

hitung  3,24, dengan dk = 

k-3 taraf signifikan ɑ� 0,05, didapat harga chi-kuadrat X2
tabel 7,81, karena setiap 

X2
hitung < X2

tabel maka disimpulkan data pada kelas eksperimen I dan II distribusi 

normal. 

Untuk melihat sample kelas homogen digunakan uji F, dari hasil 

perhitungan diperoleh Fhitung = 0,98 db pembilang = n-1 = 39-1 = 38 dan db 

penyebut  n-1 = 38-1 = 37 dengan taraf signifikan ɑ = 0,05 didapat Ftabel 1,72. 

Dari hasil perhitungan menunjukkan Fhitung< Ftabel, maka data kedua kelas 

dikatakan homogen. 

Setelah data normal dan homogen dilanjutkan dengan uji hipotesis dari 

analisis data didapat data thitung -0,57 < ttabel 2,00 berdasarkan kriteria pengujian 

berarti H0 diterima Ha ditolak yang berarti tidak terdapat perbedaan hasil belajar 

Matematika antara siswa kelas eksperimen I yang mengikuti pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran Kreatif Produktif dan siswa eksperimen II 

yang menerapkan model PBL. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa dari uraian di atas dan fakta 

yang telah di analisis dari melakukan beberapa pengujian yaitu untuk menyatakan 

bahwa tidak  terdapat perbedaan hasil belajar siswa atara siswa yang 

menggunakan model pembelajaran Kreatif Produktif dan siswa yang 

menggunakan model PBL. 

 

 



BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 
A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 

perbedaan hasil belajar matematika siswa yang mengikuti pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran Kreatif Produktif dengan model PBL pada 

siswa kelas IV SDN 20 Kota Bengkulu.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis 

mengemukan beberapa saran yaitu: 

1. Guru hendaknya menggunakan model pembelajaran Kreatif Produktif pada 

pembelajaran Matematika di kelas dikarenakan model pembelajaran ini dapat 

membuat siswa-siswa SD menjadi kreatif untuk menghasilkan sebuah produk 

dalam pembelajaran. Kelebihan model pembelajaran ini memang membuat 

siswa aktif secara mental dan emosional akan tetapi dalam menggunakan 

model pembelajaran kreatif produktif pada mata pelajaran Matematika guru 

hendaknya harus mempersiapkan materi atau bahan ajar dan media lainnya 

guna untuk memberi kelancaran dalam proses pembelajaran.  

2. Guru hendaknya menggunakan model PBL dalam mengaajarkan Matematika 

agar siswa memiliki kemampuan dalam memecahkan masalah sehingga 

siswa lebih mudah memahami suatu konsep yang diajarkan. Keberhasilan 

siswa dalam memecahkan masalah,  memberikan kepuasan dalam diri siswa 

karena model PBL ini memiliki kelebihan untuk membuat siswa bekerja 



secara aktif dan berpikir kritis dalam menemukan pemecahan terhadap suatu 

masalah yang disajikan. Menggunakan model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) pada mata pelajaran Matematika diharapkan agar guru dapat 

mempersiapkan materi atau bahan ajar dan media lainnya guna untuk 

memberi kelancaran dalam proses pembelajaran.  

3. Bagi peneliti selanjutnya disarankan agar penelitiannya menggunakan materi 

yang berbeda dan melanjutkan hasil belajar matematika yang belum 

tercantum dalam penelitian ini seperti aspek afektif dan psikomotor. 
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Lampiran 5 

KISI-KISI SOAL DAN DIMENSI PROSES KOGNITIF YANG DIC AKUP 

 

 

 

 

KISI-KISI SOAL UJI 

COBA 

INSTRUMEN 

 

Standar 
Kompetensi 

Kompetensi 
Dasar 

Indikator 
C-2 

Memahami 
C-3 
Menerapkan 

 
C-4 

Analisis 
 

C-5 
mengevaluasi 

C-6 
mencipta 

Ket 

8. Memahami 
sifat 
bangun 
ruang 
sederhana 
dan 
hubungan 
antar 
bangun 
datar 

8.1. 
Menentukan 
sifat-sifat 
bangun ruang 
sederhana. 
 

Mengemukakan sifat-sifat bangun 
ruang kubus (C2- konseptual) 

√   

 
 

  

Mengemukakan sifat-sifat bangun 
ruang balok (C2- konseptual) 

√   

 
 

 
 

 

Menentukan jaring-jaring kubus
(C3- prosedural) 

 √  

 
 

 
 

 

Menentukan  jaring-jaring balok 
(C3- prosedural) 
  √  

 
 

 
 

 

  Menentukan cara untuk membuat 
bangun ruang kubus melalui 
jaring-jaring kubus (C4- 
prosedural) 

  √ 

 
 
√ 

 
 

√ 

 

Menentukan cara untuk membuat 
bangun ruang balok melalui 
jaring-jaring balok (C4- 
prosedural) 

  √ 

 
 

√ 

 
 

√ 

 



Mata pelajaran   :  Matematika 

Pokok Bahasan   :  Mengenal sifat-sifat bangun ruang 

Sub Pokok Bahasan  :  Sifat-sifat balok dan kubus 

Kelas / Semester   :  IV/II        

Standar Kompetensi  : Memahami sifat bangun ruang sederhana dan hubungan antar bangun  

Kompetensi Dasar        :Menentukan  sifat-sifat bangun ruang sederhana 

No Indikator 
Nomor 

Soal 

Jenjang Kognitif 
Bentuk soal

  
C-2 

Memahami 

C-3 

Menerapkan 

C-4 

Analisis 

C-5 

Mengevaluasi 

C-6 

Mencipta 

1. Mengemukakan sifat-sifat bangun ruang kubus (C2- konseptual) 1,8 √     Essay  
2. Mengemukakan sifat-sifat bangun ruang balok (C2- konseptual) 

2,3,8 √  
 

  
Essay 

3. Menggambarkan jaring-jaring kubus (C3- prosedural) 

6,10  √ √   

Essay 
4. Menggambarkan jaring-jaring balok (C3- prosedural) 

4  √ √   
Essay 

5. Menentukan cara untuk membuat bangun ruang kubus melalui jaring-
jaring kubus (C4- prosedural) 

7,9    √ √ 

Essay 
 
6. 

Menentukan cara untuk membuat bangun ruang balok melalui jaring-
jaring balok (C4- prosedural) 

5 
 

   √ √  
Essay 



Lampiran 6 

SOAL PRE-TEST/POST-TEST 

MATEMATIKA   

Kerjakanlah soal-soal dibawah ini dengan baik dan benar! 

1. Amati gambar di bawah ini! 

 

 

 

a. Tuliskan apa nama bangun di atas. 

b. Tuliskan 3 sifat-sifat yang dimiliki oleh gambar bangun di atas. 

2. Amati gambar di bawah ini! 

 

 

a. Tuliskan apa nama bangun di atas. 

b. Tuliskan 3 sifat-sifat yang dimiliki oleh gambar bangun di atas. 

 

3.  

 

 

Tuliskan nama sisi-sisi bangun ruang di atas! 

 

4. Perhatikan gambar kubus dibawah ini! 



 

Jika kita menggunting rusuk-rusuk KO, OP, PL, OR, PQ, NR, MQ, pada 

bangun kubus di atas maka jaring-jaring kubus seperti apa yang akan 

terbentuk. 

5. Amati jaring-jaring dibawah ini, bila dibentuk menjadi sebuah bangun 

balok dengan C sebagai alas, maka jelaskan mana yang merupakan 

sebagai sisi atas, depan, belakang, samping kiri dan samping kanan pada 

bangun kubus tersebut! 

 

6. Perhatikan gambar kubus dibawah ini! 

 

Jika kita menggunting rusuk-rusuk AE, BF, EF, DH, CG, EH, FG, pada 

bangun kubus di atas maka jaring-jaring kubus seperti apa yang akan 

terbentuk. 



7. Amati jaring-jaring dibawah ini, bila dibentuk menjadi sebuah bangun 

kubus dengan D sebagai alas, maka jelaskan mana yang merupakan 

sebagai sisi atas, depan, belakang, samping kiri dan samping kanan pada 

bangun kubus tersebut!    

 

8. Jelaskan perbedaan sifat-sifat balok dan kubus! 

9. Jika F sebagai tutup atas, maka jelaskan yang akan menjadi alas, sisi kiri, 

sisi kanan, sisi depan, sisi belakang pada jaring-jaring yang akan dibangun 

menjadi bangun kubus!  

 

10. Buatlah 3 buah gambar jaring-jaring balok yang berbeda. 

 

 

 

 

 



KUNCI JAWABAN SOAL  PRE-TEST/POST-TEST 

1. a. Bangun kubus ABCD.EFGH 

b. Memiliki 12 rusuk, yaitu rusuk AB, EF, HG, DC, BC, FG, EH, AD,    

AE, BF, CG, DH. 

Memiliki 6 sisi ABCD, EFGH, ABFE, DCGH, ADHE, BCGH 

Memiliki 8 titik sudut, yaitu titik sudut A, B, C, D, E, F, G, H, 

2. a. Bangun ruang balok KLMN.OPQR 

b. Memiliki 12 rusuk, yaitu rusuk KL, OP, RQ, NM, LM, PQ, OR, KN, KO, 

LP, MQ, NR 

Memiliki 6 sisi KLMN, OPQR, KLPO, NMQR, KNRO, LMQP 

Memiliki 8 titik sudut, yaitu titik sudut K, L, M, N, O, P, Q, R, 

3.  Sisi sisi ABCD, EFGH, ABFE, DCGH, ADHE, BCGH 

 4.   

5. . Jika C sebagai alas, maka  A sebagai tutup atas, D sebagai sisi depan, B 

sebagai sisi belakang, E sebagai sisi kiri, dan F sebagai sisi kanan. 

 6.  

 

 

 



7. Jika D sebagai alas, maka yang menjadi sebagai tutup atas adalah A, yang 

menjadi sisi kiri C, sisi kanan E, sisi belakang B, dan sisi depan adalah F. 

8. Perbedaan kubus dan balok adalah kubus merupakan bangun ruang yang 

memiliki ukuran setiap sisinya  sama sedangkan balok bangu ruang yang 

dibatasi oleh 3 pasang persegi panjang yang salling sejajar dan memiliki 

ukuran yang sama. 

9. Jika F merupakan sisi atas, maka yang akan menjadi sisi allasnya adalah C, sisi 

kiri A, sisi kanan D, sisi belakang B, sisi depan E. 

10.    

 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 7 

UJI HOMOGENITAS SAMPEL 

 



Uji homogenitas Sampel 

Hasil ulangan bulanan 

Varian  

 

 

 

 

F hitung =  

F hitung =      

 F hitung = 1,67 

Mencari F tabel : 
db pembilang = n -1 = 39 
besar) 
db penyebut = n -1 = 38
kecil) 
dengan taraf signifikansi 
 
F tabel = 1,73 

kriteria pengujian : 

 Jika Fhitung ≤ Ftabel, homogen.

Jika F hitung  ≥ F tabel, tidak homogen

 Fhitung = 1,67 

F tabel = 1,73 

 ternyata  Fhitung  1,67  <   
maka dapat disimpulkan bahwa ke

dan kelas IVB dan IVC dijadikan kelas sampel.

 

 

 

 

Uji homogenitas Sampel  

Hasil ulangan bulanan  IVA IVB IVC 

247.32 221.04 369 

   

1 = 39 -1 = 38 (varians 

1 = 38-1 = 37 (varians 

  dengan taraf signifikansi α = 0,05 
  

homogen. 

, tidak homogen 

   

   
   Ftabel 1,73  

 
 

dapat disimpulkan bahwa ketiga kelas  homogen dan kelas IVA dijadikan kelas 

dan kelas IVB dan IVC dijadikan kelas sampel. 

 

dijadikan kelas uji coba 
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Lampiran 8 
DATA UJI COBA INSTRUMEN PADA KELAS UJI COBA (IVA) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 y y2 
1 15 15 9 9 5 0 5 8 5 5 76 5776 
2 10 10 5 10 15 15 10 3 5 15 98 9604 
3 5 5 10 10 30 20 20 10 10 20 140 19600 
4 5 5 5 5 5 5 13 5 10 10 68 4624 
5 5 5 0 10 15 15 4 7 5 5 71 5041 
6 5 5 5 5 5 5 10 9 5 5 59 3481 
7 5 5 10 10 30 20 20 10 10 20 140 19600 
8 10 10 5 5 0 0 10 5 20 0 65 4225 
9 15 5 5 10 0 9 20 5 5 0 74 5476 
10 5 5 10 10 30 5 5 5 6 5 86 7396 
11 15 10 0 5 10 5 20 5 5 15 90 8100 
12 5 0 0 10 5 5 5 5 5 5 45 2025 
13 5 5 5 5 5 5 0 5 5 5 45 2025 
14 0 0 5 5 5 0 15 5 10 10 55 3025 
15 0 0 5 10 5 5 9 5 6 5 50 2500 
16 5 5 5 5 5 5 8 9 7 5 59 3481 
17 10 10 9 5 10 15 6 5 8 15 93 8649 
18 5 5 5 5 5 5 13 5 10 5 63 3969 
19 10 5 5 10 5 20 8 10 0 20 93 8649 
20 15 15 9 10 15 5 6 10 9 10 104 10816 
21 0 5 5 10 0 5 9 9 9 5 57 3249 
22 5 5 10 10 5 15 0 10 20 5 85 7225 
23 5 5 9 5 5 5 0 10 5 5 54 2916 
24 0 5 5 10 0 5 9 9 9 15 67 4489 
25 15 15 10 10 30 15 20 20 20 20 175 30625 
26 15 15 9 10 15 5 6 10 9 5 99 9801 
27 5 5 9 5 5 5 6 5 9 5 59 3481 
28 5 5 5 5 5 5 4 5 10 5 54 2916 
29 15 15 10 10 30 15 20 20 20 10 165 27225 



83 

 

30 5 0 10 5 5 5 0 7 0 15 52 2704 
31 5 5 9 5 0 5 10 10 5 5 59 3481 
32 15 15 5 5 15 15 8 5 5 15 103 10609 
33 15 5 5 10 15 15 9 20 5 15 114 12996 
34 5 0 5 5 5 5 8 10 5 5 53 2809 
35 10 10 5 10 0 5 5 5 5 0 55 3025 
36 0 0 5 5 5 0 15 5 10 5 50 2500 
37 10 15 5 5 15 5 0 5 10 5 75 5625 
38 5 0 10 10 0 15 0 10 20 15 85 7225 
39 10 15 5 10 15 0 15 20 5 5 100 10000 

           
3135 290963 

x 295 265 248 299 375 309 351 326 327 340 
x2 3175 2775 1892 2531 6925 3831 4669 3520 3765 4300 
xy 27175 24700 21461 25494 39570 29726 32264 29791 28877 31905 

  rxy 0.5709309 0.551543 0.4355 0.4785 0.8289 0.665866 0.5279 0.64431 0.41042 0.6341 
  Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid 

 

 

Lampiran 9  

RELIABILITAS SOAL  
  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 y y2 

1 15 15 9 9 5 0 5 8 5 5 76 5776 
2 10 10 5 10 15 15 10 3 5 15 98 9604 
3 5 5 10 10 30 20 20 10 10 20 140 19600 
4 5 5 5 5 5 5 13 5 10 10 68 4624 
5 5 5 0 10 15 15 4 7 5 5 71 5041 
6 5 5 5 5 5 5 10 9 5 5 59 3481 
7 5 5 10 10 30 20 20 10 10 20 140 19600 
8 10 10 5 5 0 0 10 5 20 0 65 4225 
9 15 5 5 10 0 9 20 5 5 0 74 5476 
10 5 5 10 10 30 5 5 5 6 5 86 7396 
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11 15 10 0 5 10 5 20 5 5 15 90 8100 
12 5 0 0 10 5 5 5 5 5 5 45 2025 
13 5 5 5 5 5 5 0 5 5 5 45 2025 
14 0 0 5 5 5 0 15 5 10 10 55 3025 
15 0 0 5 10 5 5 9 5 6 5 50 2500 
16 5 5 5 5 5 5 8 9 7 5 59 3481 
17 10 10 9 5 10 15 6 5 8 15 93 8649 
18 5 5 5 5 5 5 13 5 10 5 63 3969 
19 10 5 5 10 5 20 8 10 0 20 93 8649 
20 15 15 9 10 15 5 6 10 9 10 104 10816 
21 0 5 5 10 0 5 9 9 9 5 57 3249 
22 5 5 10 10 5 15 0 10 20 5 85 7225 
23 5 5 9 5 5 5 0 10 5 5 54 2916 
24 0 5 5 10 0 5 9 9 9 15 67 4489 
25 15 15 10 10 30 15 20 20 20 20 175 30625 
26 15 15 9 10 15 5 6 10 9 5 99 9801 
27 5 5 9 5 5 5 6 5 9 5 59 3481 
28 5 5 5 5 5 5 4 5 10 5 54 2916 
29 15 15 10 10 30 15 20 20 20 10 165 27225 
30 5 0 10 5 5 5 0 7 0 15 52 2704 
31 5 5 9 5 0 5 10 10 5 5 59 3481 
32 15 15 5 5 15 15 8 5 5 15 103 10609 
33 15 5 5 10 15 15 9 20 5 15 114 12996 
34 5 0 5 5 5 5 8 10 5 5 53 2809 
35 10 10 5 10 0 5 5 5 5 0 55 3025 
36 0 0 5 5 5 0 15 5 10 5 50 2500 
37 10 15 5 5 15 5 0 5 10 5 75 5625 
38 5 0 10 10 0 15 0 10 20 15 85 7225 
39 10 15 5 10 15 0 15 20 5 5 100 10000 

                      3135 290963 
                          

X 295 265 248 299 375 309 351 326 327 340     
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X2 3175 2775 1892 2531 6925 3831 4669 3520 3765 4300     
Bagian 1 943.5897 974.359 314.9744 238.6667 3319.231 1382.769 1510 794.9744 1023.231 1335.897     

  24.19461 24.98356 8.076266 6.119658 85.10848 35.45562 38.71795 20.38396 26.23669 34.25378     
Jumlah 

Varian Butir 303.5306                       
Bagian 1 38957.23                       

varian total 998.9034                       
Bagian 1 1.125                       
bagian 2 0.696136                       

r11 0.783153                       
  Reliabil                       
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Lampiran 10 

TARAF KESUKARAN SOAL 
Butir soal 

No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Nilai  
25 15 15 10 10 30 15 20 20 20 20 175 
29 15 15 10 10 30 15 20 20 20 10 165 
7 5 5 10 10 30 20 20 10 10 20 140 
3 5 5 10 10 30 20 20 10 10 20 140 
33 15 5 5 10 15 15 9 20 5 15 114 
20 15 15 9 10 15 5 6 10 9 10 104 
32 15 15 5 5 15 15 8 5 5 15 103 
39 10 15 5 10 15 0 15 20 5 5 100 
26 15 15 9 10 15 5 6 10 9 5 99 
2 10 10 5 10 15 15 10 3 5 15 98 
17 10 10 9 5 10 15 6 5 8 15 93 
19 10 5 5 10 5 20 8 10 0 20 93 
11 15 10 0 5 10 5 20 5 5 15 90 
10 5 5 10 10 30 5 5 5 6 5 86 
22 5 5 10 10 5 15 0 10 20 5 85 
37 5 0 10 10 0 15 0 10 20 15 85 
1 15 15 9 9 5 0 5 8 5 5 76 
38 10 15 5 5 15 5 0 5 10 5 75 
9 15 5 5 10 0 9 20 5 5 0 74 
5 5 5 0 10 15 15 4 7 5 5 71 
4 5 5 5 5 5 5 13 5 10 10 68 
24 0 5 5 10 0 5 9 9 9 15 67 
8 10 10 5 5 0 0 10 5 20 0 65 
18 5 5 5 5 5 5 13 5 10 5 63 
6 5 5 5 5 5 5 10 9 5 5 59 
16 5 5 5 5 5 5 8 9 7 5 59 
27 5 5 9 5 5 5 6 5 9 5 59 
31 5 5 9 5 0 5 10 10 5 5 59 
21 0 5 5 10 0 5 9 9 9 5 57 
14 0 0 5 5 5 0 15 5 10 10 55 
35 10 10 5 10 0 5 5 5 5 0 55 
23 5 5 9 5 5 5 0 10 5 5 54 
28 5 5 5 5 5 5 4 5 10 5 54 
34 5 0 5 5 5 5 8 10 5 5 53 
30 5 0 10 5 5 5 0 7 0 15 52 
15 0 0 5 10 5 5 9 5 6 5 50 
36 0 0 5 5 5 0 15 5 10 5 50 
12 5 0 0 10 5 5 5 5 5 5 45 
13 5 5 5 5 5 5 0 5 5 5 45 
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Rata2 7.564103 6.794872 6.358974 7.666667 9.615385 7.923077 9 8.358974 8.384615 8.717949 

Skor max 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 
p 0.75641 0.679487 0.635897 0.766667 0.961538 0.792308 0.9 0.835897 0.838462 0.871795 

  

 

 

Lampiran 11 

DAYA BEDA SOAL 
Butir soal 

No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
25 15 15 10 10 30 15 20 20 20 20 
3 5 5 10 10 30 20 20 10 10 20 
7 5 5 10 10 30 20 20 10 10 20 
38 10 10 5 10 30 15 20 9 9 15 
33 15 15 5 5 15 15 20 9 10 15 
27 15 5 5 10 15 15 9 20 5 15 
20 15 15 9 10 15 5 6 10 9 10 
34 15 15 5 5 15 15 8 5 5 15 
6 10 15 5 10 15 0 15 20 5 5 
12 10 10 5 10 15 15 10 3 5 15 
2 15 15 5 10 5 9 20 5 5 9 
15 10 10 5 10 5 20 8 10 0 20 
17 5 5 10 10 30 5 5 5 6 5 
29 15 15 0 5 10 5 20 5 5 5 
22 5 5 10 10 5 15 0 10 20 5 
21 10 10 9 5 0 15 6 5 8 15 
13 5 5 0 10 15 15 4 7 5 15 
1 15 15 9 9 5 0 5 8 5 5 
10 5 10 5 5 5 5 15 10 10 5 
23 10 15 5 5 15 5 0 5 10 5 
4 5 5 5 5 5 5 13 5 10 10 
24 0 5 5 10 0 5 9 9 9 15 
18 10 10 5 5 0 0 10 5 20 0 
28 5 5 9 5 5 5 10 10 5 5 
16 0 5 9 5 5 5 15 8 5 5 
8 5 5 5 5 5 5 10 9 5 5 
36 5 5 9 5 5 5 6 5 9 5 
5 10 10 0 8 5 0 5 7 5 5 
39 5 5 5 10 5 5 0 10 5 5 
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14 0 0 5 5 5 0 15 5 10 10 
37 5 5 5 5 0 5 8 9 7 5 
11 5 5 5 5 5 5 4 5 10 5 
19 0 5 0 5 5 5 10 10 8 5 
26 0 0 5 10 5 5 9 5 6 5 
31 5 5 9 5 0 5 0 10 5 5 
9 5 5 5 5 0 5 8 10 5 0 
32 5 0 0 10 5 5 5 5 5 5 
30 5 0 10 5 5 5 0 7 0 5 
35 5 5 5 5 0 5 0 5 5 0 

                      
JBa 10.5 10.75 6.35 8.45 15.25 11.45 11.55 9.3 8.1 11.95 
JBb 4.210526 4.473684 5.315789 6.210526 3.421053 4.210526 7.210526 7.315789 7.052632 5.263158 
JA 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
JB 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 

Bagian 1 0.525 0.5375 0.3175 0.4225 0.7625 0.5725 0.5775 0.465 0.405 0.5975 
Bagian 2 0.221607 0.235457 0.279778 0.32687 0.180055 0.221607 0.379501 0.385042 0.371191 0.277008 

D 0.303393 0.302043 0.037722 0.09563 0.582445 0.350893 0.197999 0.079958 0.033809 0.320492 
  Cukup Cukup Jelek Jelek Baik Cukup Jelek Jelek Jelek Cukup 
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Lampiran 12 

SOAL PRE-TEST/POST-TEST 

MATEMATIKA   

Kerjakanlah soal-soal dibawah ini dengan baik dan benar! 

11. Amati gambar di bawah ini! 

 

 

 

c. Tuliskan apa nama bangun di atas. 

d. Tuliskan 3 sifat-sifat yang dimiliki oleh gambar bangun di atas. 

12. Amati gambar di bawah ini! 

 

 

c. Tuliskan apa nama bangun di atas. 

d. Tuliskan 3 sifat-sifat yang dimiliki oleh gambar bangun di atas. 

13. Amati jaring-jaring dibawah ini, bila dibentuk menjadi sebuah bangun 

balok dengan C sebagai alas, maka jelaskan mana yang merupakan 

sebagai sisi atas, depan, belakang, samping kiri dan samping kanan pada 

bangun kubus tersebut! 
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14. Perhatikan gambar kubus dibawah ini! 

 

Jika kita menggunting rusuk-rusuk AE, BF, EF, DH, CG, EH, FG, pada 

bangun kubus di atas maka jaring-jaring kubus seperti apa yang akan 

terbentuk. 

5. Buatlah 3 buah gambar jaring-jaring balok yang berbeda. 
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KUNCI JAWABAN SOAL  PRE-TEST/POST-TEST 

1. a. Bangun kubus ABCD.EFGH 

b. Memiliki 12 rusuk, yaitu rusuk AB, EF, HG, DC, BC, FG, EH, AD,    

AE, BF, CG, DH. 

Memiliki 6 sisi ABCD, EFGH, ABFE, DCGH, ADHE, BCGH 

Memiliki 8 titik sudut, yaitu titik sudut A, B, C, D, E, F, G, H, 

2. a. Bangun ruang balok KLMN.OPQR 

c. Memiliki 12 rusuk, yaitu rusuk KL, OP, RQ, NM, LM, PQ, OR, KN, KO, 

LP, MQ, NR 

Memiliki 6 sisi KLMN, OPQR, KLPO, NMQR, KNRO, LMQP 

Memiliki 8 titik sudut, yaitu titik sudut K, L, M, N, O, P, Q, R, 

3.  Jika C sebagai alas, maka  A sebagai tutup atas, D sebagai sisi depan, B 

sebagai sisi belakang, E sebagai sisi kiri, dan F sebagai sisi kanan. 

 4.  

 

 

 

 

 

5.    
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Lampiran 13 

NILAI PRETEST KREATIF PRODUKTIF DAN PBL 

No Nama 
Nilai Pretest  

PBL 
Nilai Pretest 

Kreatif Produktif 
1 Siswa 1 50 45 
2 Siswa 2 48 32 
3 Siswa 3 58 45 
4 Siswa 4 60 32 
5 Siswa 5 25 32 
6 Siswa 6 38 38 
7 Siswa 7 38 48 
8 Siswa 8 65 42 
9 Siswa 9 53 55 
10 Siswa 10 58 45 
11 Siswa 11 25 50 
12 Siswa 12 32 38 
13 Siswa 13 35 42 
14 Siswa 14 58 40 
15 Siswa 15 45 42 
16 Siswa 16 48 53 
17 Siswa 17 45 55 
18 Siswa 18 55 53 
19 Siswa 19 38 35 
20 Siswa 20 55 25 
21 Siswa 21 35 53 
22 Siswa 22 35 38 
23 Siswa 23 30 62 
24 Siswa 24 50 35 
25 Siswa 25 38 58 
26 Siswa 26 45 65 
27 Siswa 27 55 60 
28 Siswa 28 60 40 
29 Siswa 29 40 40 
30 Siswa 30 42 40 
31 Siswa 31 40 58 
32 Siswa 32 55 50 
33 Siswa 33 65 55 
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34 Siswa 34 45 60 
35 Siswa 35 38 60 
36 Siswa 36 42 52 
37 Siswa 37 40 30 
38 Siswa 38 65 25 
39 Siswa 39   65 

Jumlah 1749 1793 
Nilai Max 65 65 
Nilai Min 25 25 
Selisih 40 40 
Rata-rata 46.0263158 45.974359 
SD 11.0048806 11.0869463 
Varian 121.107397 122.920378 
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Lampiran 14 

UJI NORMALITAS PRETEST MODEL KREATIF PRODUKTIF IVC 

Banyak Data                = 39 

Nilai Minimum            = 25 

Nilai Maksimum          = 65 

Range= Nilai Max - Nilai Min             = 65 - 25 = 40 

Banyak Kelas= Nilai Max - Nilai Min = 1 + 3,3 Log 39 = 6.25051 = 6 

Range/Banyak Kelas   = 40/6 = 6.6 = 7 

No Kelas 
Interval  

Batas 
Nyata 

Nilai 
Tengah Fo Fo.Xi (Xi)^2 Fi.(Xi^2) Z-score Batas luas 

deerah 
Luas 

Daerah fh fo-fh (fo-fh)^2 (fo-
fh)^2/fh 

                              

    24.5           -1.94 4738           

1 25-31   28 3 84 784 2352     689 2.69 0.31 0.10 0.04 

    31.5           -1.31 4049           

2 32-38   35 8 280 1225 9800     1563 6.10 1.90 3.63 0.59 

    38.5           -0.67 2486           

3 39-45   42 10 420 1764 17640     2326 9.07 0.93 0.86 0.10 

    45.5           -0.04 160           

4 46-52   49 4 196 2401 9604     2064 8.05 -4.05 16.40 2.04 

    52.5           0.59 2224           

5 53-59   56 8 448 3136 25088     1664 6.49 1.51 2.28 0.35 

    59.5           1.22 3888           

6 60-66   63 6 378 3969 23814     790 3.08 2.92 8.52 2.77 

    66.5           1.85 4678           

      39 1806 13279 88298       35.47 3.53 12.43 5.88 
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Rata-rata =  45.97 

Varian =  122.9204 

SD = 11.08695 

χ^2 hitung = 5.88 

χ^2 tabel = 7,81 (pada taraf signifikan 5%) 

Karena χ^2 hitung < χ^2 tabel maka distribusi kelas eksperimen tersebut Normal  
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Lampiran 15 

UJI NORMALITAS PRETEST MODEL PBL KELAS IVB  

Banyak Data              = 38 

Nilai Minimum          = 25 

Nilai Maksimum        = 65 

Range     = Nilai Max - Nilai Min = 65 - 25 = 40 

Banyak Kelas      = 1 + 3,3 Log 38 = 6.2132 = 6 

Panjang Interval    = Range/Banyak Kelas = 40/6 = 6.6 = 7 

No Kelas 
Interval  

Batas 
Nyata 

Nilai 
Tengah 

Fo Fo.Xi (Xi)^2 Fi.(Xi^2) Z-score Batas luas 
deerah 

Luas 
Daerah 

fh fo-fh (fo-fh)^2 (fo-
fh)^2/fh 

                              

    24.5           -1.96 4600           

1 25-31   28 3 84 784 2352     677 2.57 0.43 0.18 0.07 

    31.5           -1.32 3923           

2 32-38   35 8 280 1225 9800     1666 6.33 1.67 2.79 0.44 

    38.5           -0.68 2257           

3 39-45   42 10 420 1764 17640     2097 7.97 2.03 4.13 0.52 

    45.5           -0.05 160           

4 46-52   49 6 294 2401 14406     2326 8.84 -2.84 8.06 0.91 

    52.5           0.59 2486           

5 53-59   56 6 336 3136 18816     1563 5.94 0.06 0.00 0.00 

    59.5           1.22 4049           

6 60-66   63 5 315 3969 19845     695 2.64 2.36 5.56 2.11 

    66.5           1.86 4744           

      38 1729 13279 82859       34.29 3.71 13.76 4.05 
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Rata-rata =  46.03 

Varian = 121.1074 

SD = 11.00488 

χ^2 hitung = 4.05 

χ^2 tabel = 7,81 (pada taraf signifikan 5%) 

Karena χ^2 hitung < χ^2 tabel maka distribusi kelas eksperimen tersebut Normal 
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Lampiran 16 

UJI HOMOGENITAS NILAI PRETEST KEDUA KELAS SAMPEL  
No Nama IVB IVC 
1 Siswa 1 50 45 
2 Siswa 2 48 32 
3 Siswa 3 58 45 
4 Siswa 4 60 32 
5 Siswa 5 25 32 
6 Siswa 6 38 38 
7 Siswa 7 38 48 
8 Siswa 8 65 42 
9 Siswa 9 53 55 
10 Siswa 10 58 45 
11 Siswa 11 25 50 
12 Siswa 12 32 38 
13 Siswa 13 35 42 
14 Siswa 14 58 40 
15 Siswa 15 45 42 
16 Siswa 16 48 53 
17 Siswa 17 45 55 
18 Siswa 18 55 53 
19 Siswa 19 38 35 
20 Siswa 20 55 25 
21 Siswa 21 35 53 
22 Siswa 22 35 38 
23 Siswa 23 30 62 
24 Siswa 24 50 35 
25 Siswa 25 38 58 
26 Siswa 26 45 65 
27 Siswa 27 55 60 
28 Siswa 28 60 40 
29 Siswa 29 40 40 
30 Siswa 30 42 40 
31 Siswa 31 40 58 
32 Siswa 32 55 50 
33 Siswa 33 65 55 
34 siswa 34 45 60 
35 Siswa 35 38 60 
36 Siswa 36 42 52 
37 Siswa 37 40 30 
38 Siswa 38 65 25 
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39 Siswa 39   65 
Jumlah 1749 1793 

Rata-rata 46.02632 45.97436 
Varian 121.1074 122.9204 

SD 11.00488 11.08695 
F tabel  1.721142152 

F Hitung 0.985250769 
  

tabel   = 1.721 (pada taraf signifikan 5%) 

Karena F hitung < F tabel maka sampel   tersebut memiliki varian yang homogen 
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Uji F Pretest pada Kedua Kelas Sampel 

Data Kelas 

  
Eksperimen I 

(IVC) 
Eksperimen II 

(IVB) 
Rata-rata 45.97 46.03 
Varian 122.92 121.11 

n 39.00 38.00 
df 38.00 37.00 

F hitung 1.01 
F tabel 1.72 

Kesimpulan Homogen 
 

 

 

Uji t Pretest pada Kedua Kelas Sampel 

Data 

Kelas 
Eksperimen I 

(IVC) 
Eksperimen II 

(IVB) 
Rata-rata 45.97 46.03 
Varian 122.92 121.11 

n 39.00 38.00 
db 75.00 75.00 

t hitung -0.02 
t tabel 2.00 

Kesimpulan Ho diterima 
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Lampiran 17 

SILABUS PEMBELAJARAN KREATIF PRODUKTIF 

Satuan Pendidikan : Sekolah Dasar Negeri 20 Kota Bengkulu 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : IV (Empat) /II (Dua) 
Alokasi Waktu : 6 x 35 menit (2 x Pertemuan) 
Standar Kompetensi: 8. Memahami sifat bangun ruang sederhana dan hubungan antar bangun datar 
 

Kompetensi 
Dasar 

Indikator 

 
Materi 
Pokok 

Kegiatan 
Pembelajaran 

Penilaian 

 
Alokasi 
Waktu 

Sumber Belajar 

8.1 Menentukan 

sifat-sifat 

bangun 

ruang 

sederhana 

 

Pertemuan 1 

a. Kognitif Produk 

• Mengemukakan sifat-

sifat bangun ruang 

kubus (C2-

Konseptual) 

Bangun 

Ruang 

Sederhana 

1. Guru memberikan 

masalah yang 

kontekstual pada 

siswa 

2. Guru menugaskan 

siswa melakukan 

a. Teknik : 

-tes 

b. Bentuk: 

-LKS 

-Lembar 

evaluasi 

6 x 35 

menit 

1. Kurikulum 

BSNP KTSP 

Matematika 

2. Silabus KTSP 

Mata Pelajaran 

Matematika 
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• Menentukan jaring-

jaring kubus (C3-

Posedural) 

• Menemukan cara 

untuk membuat 

bangun ruang kubus 

melalui jaring-jaring 

kubus (C4-

Prosedural) 

b. Kognitif Proses  

• Mengidentifikasi 

sifat-sifat bangun 

ruang kubus (C1-

eksplorasi 

terhadap masalah 

yang akan 

dipelajari dari 

berbagai sumber. 

3. Siswa dibagi 

menjadi beberapa 

kelompok yang 

masing-masing 

kelompok terdiri 

dari ±5 orang 

siswa. 

4. Guru memberikan 

Kelas IV SD 

semester II 

3. Mustaqim, 

Burhan dan 

Ary Astuti. 

2008. Ayo 

Belajar 

Matematika. 

Jakarta: Pusat 

Perbukuan 

DEPDIKNAS 

4. Tim bina 

karya guru. 
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Konseptual) 

• Menggambar bentuk 

bangun ruang kubus 

sesuai dengan sifat-

sifatnya (C1-

Konseptual) 

• Mengemukakan 

bentuk jaring-jaring 

kubus (C2-Faktual) 

• Mengemukakan cara 

untuk membuat 

bangun ruang kubus 

melalui jaring-jaring 

LKS pada setiap 

kelompok untuk 

menyusun 

langkah-kangkah 

dan melakukan 

pemecahan 

masalah  

5. Setiap kelompok 

melakukan diskusi 

untuk 

memecahkan 

masalah yang 

telah diberikan 

2007. 

Terampil 

Berhitung 

Matematika. 

Jakarta: 

Erlangga 

5. Lembar Kerja 

Siswa (LKS) 
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kubus (C3-

Prosedural) 

Pertemuan II 

a. Kognitif Produk 

• Mengemukakan sifat-

sifat bangun ruang 

balok (C2-

Konseptual) 

• Menentukan jaring-

jaring balok (C3-

prosedural) 

• Menemukan cara 

untuk membuat 

berdasarkan hasil 

ekplorasi yang 

telah mereka 

dapat. 

6. Setiap kelompok 

melakukan 

interpretasi yaitu 

menyajikan hasil 

diskusi mereka di 

depan kelas. 

7. Setiap kelompok 

memberi 

tanggapan pada 
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bangun ruang balok 

melalui jaring-jaring 

balok (C4-

Prosedural) 

b. Kognitif Proses 

• Mengidentifikasi 

sifat-sifat bangun 

ruang kubus (C1-

konseptual) 

• Menggambar bentuk 

bangun ruang kubus 

sesuai dengan sifat-

sifatnya (C1-

hasil diskusi. 

8. Setiap kelompok 

melakukan re-

kreasi dengan 

membuat bangun 

ruang kubus 

melalui bentuk 

jaring-jaring kubus 

9. Evaluasi / post test 

secara individual. 
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Konseptual) 

• Mengemukakan 

bentuk jaring-jaring 

kubus (C2-Faktual) 

• Mengemukakan cara 

untuk membuat 

bangun ruang kubus 

melalui jaring-jaring 

kubus (C3-

Prosedural) 
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Lampiran 18 

 

RENCANA  PELAKSANAAN PEMBELAJARAAN (RPP) 

Satuan Pendidikan     : Sekolah Dasar Negeri 20 Kota Bengkulu 

Mata Pelajaran           : Matematika 

Kelas/Semester            : IV (Empat) / II (Dua) 

Waktu pelaksanaan  

a. Hari, tanggal          : 

b. Pukul              : 

Alokasi Waktu      : 6 x 35 menit (2 x Pertemuan) 

 

Standar Kompetensi : 8. Memahami Sifat Bangun Ruang  

Sederhana dan Hubungan antar Bangun 

Datar 

 
 

A. Kompetensi Dasar 

8.1 Menentukan sifat-sifat bangun ruang sederhana 

B. Indikator 

Pertemuan 1 

a. Kognitif Produk 

• Mengemukakan sifat-sifat bangun ruang kubus (C2-Konseptual) 

• Menentukan jaring-jaring kubus (C3-Posedural) 

• Menemukan cara untuk membuat bangun ruang kubus melalui 

jaring-jaring kubus (C4-Prosedural) 
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b. Kognitif Proses 

• Mengidentifikasi sifat-sifat bangun ruang kubus (C1-Konseptual) 

• Menggambar bentuk bangun ruang kubus sesuai dengan sifat-

sifatnya (C1-Konseptual) 

• Mengemukakan bentuk jaring-jaring kubus (C2-Faktual) 

• Mengemukakan cara untuk membuat bangun ruang kubus melalui 

jaring-jaring kubus (C3-Prosedural) 

Pertemuan II  

a. Kognitif Produk 

• Mengemukakan sifat-sifat bangun ruang balok (C2-Konseptual) 

• Menentukan jaring-jaring balok (C3-prosedural) 

• Menemukan cara untuk membuat bangun ruang balok melalui jaring-

jaring balok (C4-Prosedural) 

b. Kognitif Proses 

• Mengidentifikasi sifat-sifat bangun ruang balok (C1-Konseptual) 

• Menggambar bentuk bangun ruang balok sesuai dengan sifat-sifatnya 

(C1-Konseptual) 

• Mengemukakan bentuk jaring-jaring balok (C2-Faktual) 

• Mengemukakan cara untuk membuat bangun ruang kubus melalui 

jaring-jaring balok (C3-Prosedural) 
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C. TujuanPembelajaran 

Pertemuan I 

a. Kognitif Produk 

• Diberikan soal evaluasi, siswa dapat mengemukakan sifat-sifat 

bangun ruang kubus (C2-Konseptual) 

• Diberikan soal evaluasi, siswa dapat menentukan jaring-jaring kubus 

(C3-Posedural) 

• Diberikan soal evaluasi, siswa dapat menemukan cara untuk 

membuat bangun ruang kubus melalui jaring-jaring kubus (C4-

Prosedural) 

b. Kognitif Proses 

• Melalui diskusi kelompok menggunakan alat praga kubus, siswa 

dapat mengidentifikasi sifat-sifat bangun ruang kubus (C1-

Konseptual) 

• Melalui diskusi kelompok dan penugasan, siswa dapat menggambar 

bentuk bangun ruang kubus sesuai dengan sifat-sifatnya (C1-

Konseptual) 

• Melalui diskusi kelompok dan penugasan, siswa dapat 

mengemukakan bentuk jaring-jaring kubus (C2-Faktual) 

• Melalui diskusi dan kerja kelompok, siswa dapat mengemukakan 

cara untuk membuat bangun ruang kubus melalui jaring-jaring kubus 

(C3-Prosedural) 
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Pertemuan II 

a. Kognitif Produk 

• Diberikan soal evaluasi, siswa dapat mengemukakan sifat-sifat 

bangun ruang balok (C2-Konseptual) 

• Diberikan soal evaluasi, siswa dapat menentukan jaring-jaring balok 

(C3-prosedural) 

• Diberikan soal evaluasi, siswa dapat menemukan cara untuk 

membuat bangun ruang balok melalui jaring-jaring balok (C4-

Prosedural) 

b. Kognitif Proses 

• Melalui diskusi kelompok menggunakan alat praga kubus, siswa 

dapat mengidentifikasi sifat-sifat bangun ruang balok (C1-

Konseptual) 

• Melalui diskusi kelompok dan penugasan, siswa dapat menggambar 

bentuk bangun ruang balok sesuai dengan sifat-sifatnya (C1-

Konseptual) 

• Melalui diskusi kelompok dan penugasan, siswa dapat 

mengemukakan bentuk jaring-jaring balok (C2-Faktual) 

• Melalui diskusi dan kerja kelompok, siswa dapat Mengemukakan 

cara untuk membuat bangun ruang kubus melalui jaring-jaring balok 

(C3-Prosedural) 

 

 



111 

 

111 

 

D. Materi Pembelajaran 

Bangun Ruang Sederhana 

E. Pendekatan dan MetodePembelajaran 

Model  : Kreatif dan Produktif 

Metode  : Diskusi Kelompok, Penugasan 

F. Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan I 

a. Kegiatan awal (±10 menit) 

Orientasi  

1. Guru mengkondisikan siswa untuk siap belajar ( menyapa siswa, 

berdo’a, dan mngecek kehadiran siswa). 

2. Guru memberikan apersepsi berupa pertanyaan yang bersifat 

kontekstual yang dapat menanamkan rasa ingin tahu siswa dalam 

memahami suatu konsep yang akan dikaji. 

• Sekarang coba anak-anak perhatikan, hari ini Ibu membawakan 

sebuah benda. Pernahkah kalian melihat benda-benda yang ada 

disekitar kita bentukknya seperti ini? Nah, kalau begitu berbentuk 

apakah benda yang Ibu bawa ini? (jawaban yang diharapkan 

adalah pernah, bangun ruang kubus) 

• Sekarang siapakah yang dapat membantu Ibu untuk menunjukkan 

mana yang disebut dengan rusuk, sisi, dan titik sudut dari bangun 

kubus ini? 
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• Apakah yang akan terbentuk jika Ibu menggunting sebagian 

rusuk-rusuk dari bangun ruang kubus ini? (jawaban yang 

diharapkan adalah membentuk jaring-jaring kubus) 

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai untuk 

dapat merangsang dan mengembangkan rasa ingin tahu siswa. 

4. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok, yang masing-

masing kelompok terdiri dari ±5 orang siswa. 

b. Kegiatan Inti (± 85 menit) 

Eksplorasi   

1. Guru membagikan bahan berupa buku kepada siswa untuk dipelajari. 

2. Guru menyajikan permasalahan tentang sifat-sifat bangun kubus, 

sehingga siswa dapat menggambar kubus, menemukan jaring-jaring 

kubus, dan membuat kubus yang dituangkan dalam bentuk LKS yang 

dibagikan pada setiap kelompok. 

3. Setiap kelompok berdiskusi melakukan eksplorasi untuk pemecahan 

masalah sesuai dengan petunjuk langkah-langkah kerja yang ada di 

LKS. 

4. Setiap kelompok membuat kesimpulan dari hasil diskusi kelompok 

Interpretasi 

1. Masing-masing perwakilan dari setiap kelompok menyampaikan hasil 

diskusinya dengan caranya masing-masing sehingga melatih 

keberanian diri dalam menyampaikan hasil diskusi di depan kelas. 
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2. Setiap kelompok memberikan tanggapan terhadap hasil diskusi dari 

kelompok lain. 

3. Guru memberikan pemantapan materi mengenai sifat-sifat bangun 

ruang kubus. 

Re-kreasi 

1. Siswa menampilkan gambar kubus, jaring-jaring kubus, dan bangun 

kubus yang dibuat oleh setiap kelompok dengan sebaik mungkin. 

2. Guru beserta siswa memberikan komentar terhadap hasil kerja yang 

telah dilakukan. 

c. Kegiatan akhir (±10 menit) 

1. Dengan bimbingan guru, siswa menyimpulkan materi pelajaran yang 

telah dipelajari. 

2. Guru menutup pembelajaran dengan memberikan kesan dan pesan 

yang baik.  

Pertemuan II  

a. Kegiatan awal (± 10 menit) 

Orientasi  

1. Guru mengkondisikan siswa untuk siap belajar (menyapa siswa, 

berdo’a, dan mngecek kehadiran siswa). 

2. Guru memberikan apersepsi berupa pertanyaan yang bersifat 

kontekstual yang dapat menanamkan rasa ingin tahu siswa dalam 

memahami suatu konsep yang akan dikaji. 
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• Sekarang coba anak-anak perhatikan, hari ini Ibu membawakan 

sebuah benda. Nah, berbentuk apakah benda yang Ibu bawa ini? 

(jawaban yang diharapkan adalah bangun ruang balok) 

• Ibu yakin bahwa anak-anak pasti tahu, mana saja yang dikatakan 

titik sudut, rusuk, dan sisi dari balok ini. Jadi, yang ingin ibu 

tanyakan apakah semua sisi-sisi pada bangun balok yang ibu 

bawakan ini ukurannya sama? Lalu manakah sisi-sisi pada bangun 

balok ini yang berukuran sama? (Jawaban yang diharapkan adalah 

tidak, ada tiga pasang yang berukuran sama) 

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai untuk 

dapat merangsang dan mengembangkan rasa ingin tahu siswa. 

4. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok, yang masing-

masing kelompok terdiri dari ±5 orang siswa. 

b. Kegiatan Inti (± 70 menit) 

Eksplorasi  

1. Guru membagikan bahan berupa buku kepada siswa untuk dipelajari. 

2. Guru menyajikan permasalahan tentang sifat-sifat bangun balok, 

sehingga siswa dapat menggambar balok, menemukan jaring-jaring 

balok, dan membuat kubus yang dituangkan dalam bentuk LKS yang 

dibagikan pada setiap kelompok. 

3. Setiap kelompok berdiskusi melakukan eksplorasi untuk pemecahan 

masalah sesuai dengan petunjuk langkah-langkah kerja yang ada di 

LKS. 



115 

 

115 

 

4. Setiap kelompok membuat kesimpulan dari hasil diskusi kelompok 

Interpretasi 

1. Masing-masing perwakilan dari setiap kelompok menyampaikan hasil 

diskusinya dengan caranya masing-masing sehingga melatih 

keberanian diri dalam menyampaikan hasil diskusi di depan kelas. 

2. Setiap kelompok memberikan tanggapan terhadap hasil diskusi dari 

kelompok lain. 

3. Guru memberikan pemantapan materi mengenai sifat-sifat bangun 

ruang balok. 

Re-kreasi 

1. Siswa menampilkan gambar kubus, jaring-jaring kubus, dan bangun 

kubus yang dibuat oleh setiap kelompok dengan sebaik mungkin.  

2. Guru beserta siswa memberikan komentar terhadap hasil kerja yang 

telah dilakukan 

c. Kegiatan akhir (±45 menit) 

1. Dengan bimbingan guru, siswa menyimpulkan materi pelajaran yang 

telah dipelajari. 

2. Guru memberikan evaluasi untuk mengukur tingkat keberhasilan siswa 

dalam belajar yang mencakup seluruh materi bangun ruang yang telah 

dipelajari.  

3. Guru menutup pembelajaran dengan memberikan kesan dan pesan 

yang baik. 
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G. Sumber Pembelajaran 

1. Kurikulum BSNP KTSP Matematika 

2. Silabus KTSP Mata Pelajaran MatematikaKelas IV SD semester II 

3. Mustaqim, Burhan dan Ary Astuti. 2008. Ayo Belajar Matematika. Jakarta: 

Pusat Perbukuan DEPDIKNAS 

4. Tim bina karya guru. 2007. Terampil Berhitung Matematika. Jakarta: 

Erlangga 

5. Lembar Kerja Siswa (LKS) 

H.  Media dan Alat Praga 

 Media: 

1. Media 3 dimensi berupa bentuk bangun ruang (balok dan kubus). 

2. Lembar Kerja Siswa (LKS) 

3. Lembar Evaluasi 

Alat: 

1. Karton  

2. Lem 

3. Pensil  

4. Gunting 

5. Penggaris 
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Lampiran 19 

 
LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 

PERTEMUAN I 

A. JARING-JARING BANGUN RUANG KUBUS  

1. Tujuan: 

 Kamu dapat mengetahui sifat-sifat bangun kubus, menggambar kubus, 

menemukan jaring-jaring kubus, membuat bangun ruang kubus. 

2. Materi Pembelajaran 

Mengenal sifat-sifat bangun ruang kubus 

3. Alat dan Bahan 

a. Karton  

b. Lem 

c. Pensil  

d. Gunting 

e. Penggaris  

4. Langkah-langkah kerja 

 

 

 

 

 

 

Langkah I: 

Coba amatilah bangun kubus yang diberikan oleh gurumu, lalu 

tulislah jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang diberikan pada 

lembaran yang telah disediakan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan 

di bawah ini: 

a. Berapakah jumlah sisi yang terdapat pada bangun kubus 

tersebut? 
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b. Berapakah jumlah titik sudut yang terdapat pada bangun kubus 

yang diamati? 

c. Berapakah jumlah rusuk yang terdapat pada bangun kubus 

yang diamati? 

d. Apakah setiap rusuk kubus panjangnya adalah sama? 

e. Apa yang dapat kamu simpulkan setelah mengamati bangun 

kubus yang diberikan oleh gurumu untuk menentukan sifa-sifat 

bangun kubus tersebut? 

Langkah II:  

Gambarlah sebuah bangun kubus pada lembaran yang telah 

disediakan oleh gurumu! 

Langkah III:  

Guntinglah setiap rusuk-rusuk yang ada pada bangun kubus 

yang telah kamu amati tersebut sesuai dengan petunjuk sebagai 

berikut: 

a. Guntinglah rusuk AE, EF, FB, EH, HG, GC, CD, setelah itu 

kamu rebahkan kemudian gambarlah bentuk dari hasil yang 

telah kamu gunting tersebut! 

b. Disebut apakah yang kamu temukan setelah menggunting 

rusuk-rusuk kubus sesuai dengan petunjuk diatas? 
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Langkah IV: 

a. Gambarkan kembali gambar yang telah kalian temukan pada 

langkah III disebuah karton yang telah tersedia di mejamu! 

b. Buatlah bangun ruang kubus berdasarkan gambar tersebut 

menggunakan alat-alat yang telah tersedia! 

c. Buatlah sebuah bangun kubus dengan sebaik mungkin! 
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Lampiran 20 

LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 

PERTEMUAN II 

A.  JARING-JARING BANGUN RUANG BALOK 

1. Tujuan: 

 Kamu dapat mengetahui sifat-sifat bangun balok, menggambar balok, 

menemukan jaring-jaring balok, membuat bangun ruang balok. 

2. Materi Pembelajaran 

Mengenal sifat-sifat bangun ruang balok 

3. Alat dan Bahan 

a) Karton  

b) Lem 

c) Pensil  

d) Gunting 

e) Penggaris 

4. Langkah-langkah kerja 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Langkah I: 

Coba amatilah bangun balok yang diberikan oleh gurumu, 

lalu tulislah jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang diberikan 

pada lembaran yang telah disediakan untuk menjawab pertanyaan-

pertanyaan di bawah ini: 

a. Berapakah jumlah sisi yang terdapat pada bangun balok 

tersebut? 
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b. Berapakah jumlah titik sudut yang terdapat pada bangun 

balok yang diamati? 

c. Berapakah jumlah rusuk yang terdapat pada bangun balok 

yang diamati? 

d. Apakah setiap rusuk balok panjangnya adalah sama? 

e. Apa yang dapat kamu simpulkan setelah mengamati bangun 

balok yang diberikan oleh gurumu untuk menentukan sifa-

sifat bangun balok tersebut? 

Langkah II:  

Gambarlah sebuah bangun balok pada lembaran yang telah 

disediakan oleh gurumu! 

Langkah III:  

Guntinglah setiap rusuk-rusuk yang ada pada bangun balok 

yang telah kamu amati tersebut sesuai dengan petunjuk sebagai 

berikut: 

a. Guntinglah rusuk AD, DH, AE, EF, FB, BC, CG, setelah itu 

kamu rebahkan kemudian gambarlah bentuk dari hasil yang 

telah kamu gunting tersebut! 

b. Disebut apakah yang kamu temukan setelah menggunting 

rusuk-rusuk balok sesuai dengan petunjuk diatas? 
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Langkah IV: 

a. Gambarkan kembali gambar yang telah kalian temukan pada 

langkah III disebuah karton yang telah tersedia di mejamu! 

b. Buatlah bangun ruang kubus berdasarkan gambar 

tersebutmenggunakan alat-alat yang telah tersedia! 

c. Buatlah sebuah bangun balok dengan sebaik mungkin! 
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Lampiran 21 

KUNCI JAWABAN LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 

PERTEMUAN I 

Langkah I 

a. Berjumlah 6 sisi 

b. Berjumlah 8 titik sudut 

c. Berjumlah 12 rusuk 

d. Ya, panjang setiap rusuk adalah sama 

e. Sifat-sifat bangun kubus adalah memiliki 6 sisi yang sama luasnya, memiliki 

8 titik sudut, dan memiliki 12 rusuk yang sejajar sama panjang  

Langkah II 

 

 

 

 

 

 
 
Langkah III 

a 
 
 
 

 
b. Disebut dengan jaring-jaring kubus 

 
Langkah IV 

Karya siswa 
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Lampiran 22 

 

KUNCI JAWABAN LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 

PERTEMUAN II 

Langkah I 

a. Berjumlah 6 sisi 

b. Berjumlah 8 titik sudut 

c. Berjumlah 12 rusuk 

d. Tidak, tetapi memiliki 3 pasang rusuk yang sama panjang 

e. Sifat-sifat bangun balok adalah memiliki 6 sisi yang 3 pasang sama luasnya, 

memiliki 8 titik sudut, dan memiliki 12 rusuk yang 3 pasang sejajar sama 

panjangnya. 

Langkah II  

 

 

 

 

 
 

Langkah III 

a.  
 
 

 
 

b. Disebut dengan jaring-jaring balok 

Langkah IV 

Karya siswa
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Lampiran 23 

SILABUS PEMBELAJARAN BERBASIS MASALAH 

Satuan Pendidikan : Sekolah Dasar Negeri 20 Kota Bengkulu 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : IV (Empat) /II (Dua) 
Alokasi Waktu : 6 x 35 menit (2 x Pertemuan) 
Standar Kompetensi   : 8. Memahami sifat bangun ruang sederhana dan hubungan antar bangun datar 
 

Kompetensi 
Dasar 

Indikator 

 
Materi 
Pokok 

Kegiatan 
Pembelajaran 

Penilaian 

 
Alokasi 
Waktu 

Sumber Belajar 

8.1 Menentukan 

sifat-sifat 

bangun 

ruang 

sederhana 

 

Pertemuan 1 

c. Kognitif Produk 

• Mengemukakan sifat-

sifat bangun ruang 

kubus (C2-

Konseptual) 

Bangun 

Ruang 

Sederhana 

10. Guru 

memberikan 

masalah yang 

kontekstual untuk 

dipecahkan oleh 

siswa. 

c. Teknik : 

-tes 

d. Bentuk: 

-LKS 

-Lembar 

evaluasi 

6 x 35 

menit 

6. Kurikulum 

BSNP KTSP 

Matematika 

7. Silabus KTSP 

Mata 

Pelajaran 
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• Menentukan jaring-

jaring kubus (C3-

Posedural) 

• Menemukan cara 

untuk membuat 

bangun ruang kubus 

melalui jaring-jaring 

kubus (C4-

Prosedural) 

d. Kognitif Proses  

• Mengidentifikasi 

sifat-sifat bangun 

ruang kubus (C1-

11. Guru 

mengorganisasikan 

siswa untuk belajar 

seputar 

permasalahan yang 

telah diberikan. 

12. Siswa dibagi 

menjadi beberapa 

kelompok yang 

masing-masing 

kelompok terdiri 

dari ±5 orang 

siswa. 

Matematika 

Kelas IV SD 

semester II 

8. Mustaqim, 

Burhan dan 

Ary Astuti. 

2008. Ayo 

Belajar 

Matematika. 

Jakarta: Pusat 

Perbukuan 

DEPDIKNAS 

9. Tim bina 
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Konseptual) 

• Menggambar bentuk 

bangun ruang kubus 

sesuai dengan sifat-

sifatnya (C1-

Konseptual) 

• Mengemukakan 

bentuk jaring-jaring 

kubus (C2-Faktual) 

• Mengemukakan cara 

untuk membuat 

bangun ruang kubus 

melalui jaring-jaring 

13. Guru 

memberikan LKS 

pada setiap 

kelompok untuk 

menyusun langkah-

kangkah dan 

melakukan 

pemecahan 

masalah. 

14. Setiap 

kelompok 

melakuka diskusi 

dalam memecahkan 

karya guru. 

2007. 

Terampil 

Berhitung 

Matematika. 

Jakarta: 

Erlangga 

10. Lembar Kerja 

Siswa (LKS) 
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kubus (C3-

Prosedural) 

Pertemuan II 

c. Kognitif Produk 

• Mengemukakan sifat-

sifat bangun ruang 

balok (C2-

Konseptual) 

• Menentukan jaring-

jaring balok (C3-

prosedural) 

• Menemukan cara 

untuk membuat 

masalah 

berdasarkan 

pengamatan dan 

percobaan untuk 

mendapatkan 

penjelasan dari 

masalah yang telah 

diberikan 

15. Siswa 

menyajikan hasil 

laporan diskusi dan 

karya dari masing-

masing kelompok. 
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bangun ruang balok 

melalui jaring-jaring 

balok (C4-

Prosedural) 

d. Kognitif Proses 

• Mengidentifikasi 

sifat-sifat bangun 

ruang kubus (C1-

konseptual) 

• Menggambar bentuk 

bangun ruang kubus 

sesuai dengan sifat-

sifatnya (C1-

16. Setiap 

kelompok 

memberikan 

tanggapan pada 

hasil diskusi 

17. Evaluasi / 

post test secara 

individual. 
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Konseptual) 

• Mengemukakan 

bentuk jaring-jaring 

kubus (C2-Faktual) 

• Mengemukakan cara 

untuk membuat 

bangun ruang kubus 

melalui jaring-jaring 

kubus (C3-

Prosedural) 
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Lampiran 24 

RENCANA  PELAKSANAAN PEMBELAJARAAN (RPP) 

Satuan Pendidikan      : Sekolah Dasar Negeri 20 Kota Bengkulu 

Mata Pelajaran            : Matematika 

Kelas/Semester             : IV (Empat) / II (Dua) 

Waktu pelaksanaan  

c. Hari, tanggal           : 

d. Pukul               : 

Alokasi Waktu       : 6 x 35 menit (2 x Pertemuan) 

 

Standar Kompetensi    : 8. Memahami Sifat Bangun Ruang Sederhana 

dan Hubungan antar Bangun Datar 

 

D. Kompetensi Dasar 

8.1 Menentukan sifat-sifat bangun ruang sederhana 

E. Indikator 

Pertemuan 1 

a. Kognitif Produk 

• Mengemukakan sifat-sifat bangun ruang kubus (C2-Konseptual) 

• Menentukan jaring-jaring kubus (C3-Posedural) 

• Menemukan cara untuk membuat bangun ruang kubus melalui 

jaring-jaring kubus (C4-Prosedural) 
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c. Kognitif Proses 

• Mengidentifikasi sifat-sifat bangun ruang kubus (C1-Konseptual) 

• Menggambar bentuk bangun ruang kubus sesuai dengan sifat-

sifatnya (C1-Konseptual) 

• Mengemukakan bentuk jaring-jaring kubus (C2-Faktual) 

• Mengemukakan cara untuk membuat bangun ruang kubus melalui 

jaring-jaring kubus (C3-Prosedural) 

Pertemuan II 

c. Kognitif Produk 

• Mengemukakan sifat-sifat bangun ruang balok (C2-Konseptual) 

• Menentukan jaring-jaring kubus (C3-Posedural) 

• Menemukan cara untuk membuat bangun ruang balok melalui jaring-

jaring balok (C4-Prosedural) 

d. Kognitif Proses 

• Mengidentifikasi sifat-sifat bangun ruang balok (C1-Konseptual) 

• Menggambar bentuk bangun ruang balok sesuai dengan sifat-

sifatnya (C1-Konseptual) 

• Mengemukakan bentuk jaring-jaring balok (C2-Faktual) 

• Mengemukakan cara untuk membuat bangun ruang kubus melalui 

jaring-jaring balok (C3-Prosedural) 
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F. TujuanPembelajaran 

Pertemuan I 

c. Kognitif Produk 

• Diberikan soal evaluasi, siswa dapat mengemukakan sifat-sifat 

bangun ruang kubus (C2-Konseptual) 

• Diberikan soal evaluasi, siswa dapat menentukan jaring-jaring kubus 

(C3-Posedural) 

• Diberikan soal evaluasi, siswa dapat menemukan cara untuk 

membuat bangun ruang kubus melalui jaring-jaring kubus (C4-

Prosedural) 

d. Kognitif Proses 

• Melalui diskusi kelompok menggunakan alat praga kubus, siswa 

dapat mengidentifikasi sifat-sifat bangun ruang kubus (C1-

Konseptual) 

• Melalui diskusi kelompok dan penugasan, siswa dapat menggambar 

bentuk bangun ruang kubus sesuai dengan sifat-sifatnya (C1-

Konseptual) 

• Melalui diskusi kelompok dan penugasan, siswa dapat 

mengemukakan bentuk jaring-jaring kubus (C2-Faktual) 

Melalui diskusi dan kerja kelompok, siswa dapat mengemukakan 

cara untuk membuat bangun ruang kubus melalui jaring-jaring kubus 

(C3-Prosedural) 
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Pertemuan II 

b. Kognitif Produk 

• Diberikan soal evaluasi, siswa dapat mengemukakan sifat-sifat 

bangun ruang balok (C2-Konseptual) 

• Diberikan soal evaluasi, siswa dapat menentukan jaring-jaring balok 

(C3-prosedural) 

• Diberikan soal evaluasi, siswa dapat menemukan cara untuk 

membuat bangun ruang balok melalui jaring-jaring balok (C4-

Prosedural) 

c. Kognitif Proses 

• Melalui diskusi kelompok menggunakan alat praga kubus, siswa 

dapat mengidentifikasi sifat-sifat bangun ruang balok (C1-

Konseptual) 

• Melalui diskusi kelompok dan penugasan, siswa dapat menggambar 

bentuk bangun ruang balok sesuai dengan sifat-sifatnya (C1-

Konseptual) 

• Melalui diskusi kelompok dan penugasan, siswa dapat 

mengemukakan bentuk jaring-jaring balok (C2-Faktual) 

• Melalui diskusi dan kerja kelompok, siswa dapat Mengemukakan 

cara untuk membuat bangun ruang kubus melalui jaring-jaring balok 

(C3-Prosedural) 
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I. Materi Pembelajaran 

Bangun Ruang Sederhana 

J. Pendekatan dan MetodePembelajaran 

Model  : Problem Based Learning (PBL) 

Metode  : Diskusi Kelompok, Penugasan 

K. Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan I 

d. Kegiatan awal (± 10 menit) 

Orientasi  

5. Guru mengkondisikan siswa untuk siap belajar ( menyapa siswa, berdo’a, 

dan mngecek kehadiran siswa). 

6. Guru memberikan apersepsi berupa pertanyaan yang bersifat kontekstual 

yang dapat menanamkan rasa ingin tahu siswa dalam memahami suatu 

konsep yang akan dikaji. 

• Sekarang coba anak-anak perhatikan, hari ini Ibu membawakan 

sebuah benda. Pernahkah kalian melihat benda-benda yang ada 

disekitar kita bentukknya seperti ini? Nah, kalau begitu berbentuk 

apakah benda yang Ibu bawa ini? (jawaban yang diharapkan adalah 

pernah, bangun ruang kubus) 

• Sekarang siapakah yang dapat membantu Ibu untuk menunjukkan 

mana yang disebut dengan rusuk, sisi, dan titik sudut dari bangun 

kubus ini? 
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• Apakah yang akan terbentuk jika Ibu menggunting sebagian rusuk-

rusuk dari bangun ruang kubus ini? (jawaban yang diharapkan 

adalah membentuk jaring-jaring kubus) 

7. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai untuk dapat 

terlibat aktif dalam memecahkan masalah. 

e. Kegiatan Inti (± 85 menit) 

Mengorganisasikan siswa untuk belajar  

5. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok yang heterogen, yang 

masing-masing kelompok terdiri dari ±5 orang siswa. 

6. Guru menyajikan permasalahan pada setiap kelompok agar dapat 

dipecahkan bersama-sama oleh siswa melalui pemberian LKS. 

7. Guru memberikan pengarahan bahwa siswa hanya ditugaskan untuk 

menggambar kubus, menemukan jaring-jaring kubus, dan membuat 

kubus sesuai dengan petunjuk yang ada di LKS. 

Membimbing pengalaman individu/kelompok 

1. Sebelum memulai pekerjaan, setiap kelompok diminta oleh guru untuk 

mengamati sebuah bangun kubus yang telah diberikan oleh guru. 

2. Setelah mengamati, siswa berdiskusi untuk melakukan kerja kelompok 

sesuai dengan petunjuk LKS yang telah diberikan oleh guru. 

3. Setelah menemukan hasil dari eksplorasi / pekerjaan yang telah 

dilakukan, maka setiap kelompok mencatat hasil diskusinya dalam 

menggambar kubus, menemukan jaring-jaring kubus, dan membuat 

kubus. 
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Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 

3. Guru menuntut siswa untuk menyajikan apa yang telah mereka pelajari 

dalam bentuk produk dan kinerja di depan kelas. 

4. Dengan bimbingan guru siswa dapat menyajikan hasil diskusinya pada 

saat melakukan ekslorasi menggambar kubus, menemukan jaring-jaring 

kubus, dan membuat kubus pada setiap kelompok. 

Mengevaluasi proses pemecahan masalah 

Pada saat kelompok menyajikan hasil diskusi dan produknya, diharapkan 

setiap kelompok lainnya memberi tanggapan kepada kelompok yang 

menyajikan. 

f. Kegiatan akhir (±10 menit) 

3. Dengan bimbingan guru, siswa menyimpulkan materi pelajaran yang 

telah dipelajari. 

4. Guru menutup pembelajaran dengan memberikan kesan dan pesan yang 

baik.  

Pertemuan II 

a. Kegiatan awal (± 10 menit) 

Orientasi  

1. Guru mengkondisikan siswa untuk siap belajar ( menyapa siswa, berdo’a, 

dan mngecek kehadiran siswa). 

2. Guru memberikan apersepsi berupa pertanyaan yang bersifat kontekstual 

yang dapat menanamkan rasa ingin tahu siswa dalam memahami suatu 

konsep yang akan dikaji. 
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• Sekarang coba anak-anak perhatikan, hari ini Ibu membawakan 

sebuah benda. Nah, berbentuk apakah benda yang Ibu bawa ini? 

(jawaban yang diharapkan adalah bangun ruang balok) 

• Ibu yakin bahwa anak-anak pasti tahu, mana saja yang dikatakan 

titik sudut, rusuk, dan sisi dari balok ini. Jadi, yang ingin ibu 

tanyakan apakah semua sisi-sisi pada bangun balok yang ibu 

bawakan ini ukurannya sama? Lalu manakah sisi-sisi pada bangun 

balok ini yang berukuran sama? (Jawaban yang diharapkan adalah 

tidak, ada tiga pasang yang berukuran sama) 

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai untuk dapat 

terlibat aktif dalam memecahkan masalah. 

b. Kegiatan Inti (± 70 menit) 

Mengorganisasikan siswa untuk belajar  

1. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok yang heterogen, yang 

masing-masing kelompok terdiri dari ±5 orang siswa. 

2. Guru menyajikan permasalahan pada setiap kelompok agar dapat 

dipecahkan bersama-sama oleh siswa melalui pemberian LKS. 

3. Guru memberikan pengarahan bahwa siswa hanya ditugaskan untuk 

menggambar kubus, menemukan jaring-jaring kubus, dan membuat 

kubus. 

Membimbing pengalaman individu/kelompok 

1. Sebelum memulai pekerjaan, setiap kelompok diminta oleh guru untuk 

mengamati sebuah bangun ruang balok yang telah diberikan oleh guru. 
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2. Setelah mengamati, siswa berdiskusi untuk melakukan kerja kelompok 

sesuai dengan petunjuk LKS yang telah diberikan oleh guru. 

3. Setelah menemukan hasil dari eksplorasi / pekerjaan yang telah 

dilakukan, maka setiap kelompok mencatat hasil diskusinya dalam 

menggambar kubus, menemukan jaring-jaring kubus, dan membuat 

kubus. 

Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 

1. Guru menuntut siswa untuk menyajikan apa yang telah mereka pelajari 

dalam bentuk produk dan kinerja di depan kelas. 

2. Dengan bimbingan guru siswa dapat menyajikan hasil diskusinya pada 

saat melakukan eksplorasi menggambar kubus, menemukan jaring-jaring 

kubus, dan membuat kubus pada setiap kelompok. 

Mengevaluasi proses pemecahan masalah 

Pada saat kelompok menyajikan hasil diskusi dan produknya, diharapkan 

setiap kelompok lainnya memberi tanggapan kepada kelompok yang 

menyajikan. 

c. Kegiatan akhir (±25 menit) 

1. Dengan bimbingan guru, siswa menyimpulkan materi pelajaran yang 

telah dipelajari. 

2. Guru memberikan lembar evaluasi untuk mengukur tingkat keberhasilan 

siswa dalam belajar yang mencakup seluruh materi bangun ruang yang 

telah dipelajari.  
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3. Guru menutup pembelajaran dengan memberikan kesan dan pesan yang 

baik.  

L.   Sumber Pembelajaran 

6. Kurikulum BSNP KTSP Matematika 

7. Silabus KTSP Mata Pelajaran MatematikaKelas IV SD semester II 

8. Mustaqim, Burhan dan Ary Astuti. 2008. Ayo Belajar Matematika. Jakarta: 

Pusat Perbukuan DEPDIKNAS 

9. Tim bina karya guru. 2007. Terampil Berhitung Matematika. Jakarta: 

Erlangga 

10. Lembar Kerja Siswa (LKS) 

M.  Media dan Alat Praga 

 Media: 

4. Media 3 dimensi berupa bentuk bangun ruang (balok dan kubus). 

5. Lembar Kerja Siswa (LKS) 

6. Lembar Evaluasi 

Alat: 

6. Karton  

7. Lem 

8. Pensil  

9. Gunting 

10. Penggaris 
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  Bengkulu, 14 Mei 2014 

 Peneliti 

 

 

 

Dita Ayusta Ningsih 

A1G010034 
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Lampiran 25 

LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 
PERTEMUAN I 

A. JARING-JARING BANGUN RUANG KUBUS  

4. Tujuan: 

 Kamu dapat mengetahui sifat-sifat bangun kubus, menggambar kubus, 

menemukan jaring-jaring kubus, membuat bangun ruang kubus. 

5. Materi Pembelajaran 

Mengenal sifat-sifat bangun ruang kubus 

6. Alat dan Bahan 

f. Karton  

g. Lem 

h. Pensil  

i. Gunting 

j. Penggaris  

7. Langkah-langkah kerja 

 

 

 

 

 

 

Langkah I: 

Coba amatilah bangun kubus yang diberikan oleh gurumu, lalu 

tulislah jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang diberikan pada 

lembaran yang telah disediakan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan 

di bawah ini: 

f. Berapakah jumlah sisi yang terdapat pada bangun kubus 

tersebut? 
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g. Berapakah jumlah titik sudut yang terdapat pada bangun kubus 

yang diamati? 

h. Berapakah jumlah rusuk yang terdapat pada bangun kubus 

yang diamati? 

i. Apakah setiap rusuk kubus panjangnya adalah sama? 

j. Apa yang dapat kamu simpulkan setelah mengamati bangun 

kubus yang diberikan oleh gurumu untuk menentukan sifa-sifat 

bangun kubus tersebut? 

Langkah II:  

Gambarlah sebuah bangun kubus pada lembaran yang telah 

disediakan oleh gurumu! 

Langkah III:  

Guntinglah setiap rusuk-rusuk yang ada pada bangun kubus 

yang telah kamu amati tersebut sesuai dengan petunjuk sebagai 

berikut: 

c. Guntinglah rusuk AE, EF, FB, EH, HG, GC, CD, setelah itu 

kamu rebahkan kemudian gambarlah bentuk dari hasil yang 

telah kamu gunting tersebut! 

d. Disebut apakah yang kamu temukan setelah menggunting 

rusuk-rusuk kubus sesuai dengan petunjuk diatas? 
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Langkah IV: 

d. Gambarkan kembali gambar yang telah kalian temukan pada 

langkah III disebuah karton yang telah tersedia di mejamu! 

e. Buatlah bangun ruang kubus berdasarkan gambar tersebut 

menggunakan alat-alat yang telah tersedia! 

f. Buatlah sebuah bangun kubus dengan sebaik mungkin! 
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Lampiran 26 

LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 
PERTEMUAN II 

A.  JARING-JARING BANGUN RUANG BALOK 

1. Tujuan: 

 Kamu dapat mengetahui sifat-sifat bangun balok, menggambar balok, 

menemukan jaring-jaring balok, membuat bangun ruang balok. 

2. Materi Pembelajaran 

Mengenal sifat-sifat bangun ruang balok 

5. Alat dan Bahan 

f) Karton  

g) Lem 

h) Pensil  

i) Gunting 

j) Penggaris 

6. Langkah-langkah kerja 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Langkah I: 

Coba amatilah bangun balok yang diberikan oleh gurumu, 

lalu tulislah jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang diberikan 

pada lembaran yang telah disediakan untuk menjawab pertanyaan-

pertanyaan di bawah ini: 

c. Berapakah jumlah sisi yang terdapat pada bangun balok 

tersebut? 
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d. Berapakah jumlah titik sudut yang terdapat pada bangun balok 

yang diamati? 

f. Berapakah jumlah rusuk yang terdapat pada bangun balok 

yang diamati? 

g. Apakah setiap rusuk balok panjangnya adalah sama? 

h. Apa yang dapat kamu simpulkan setelah mengamati bangun 

balok yang diberikan oleh gurumu untuk menentukan sifa-sifat 

bangun balok tersebut? 

Langkah II:  

Gambarlah sebuah bangun balok pada lembaran yang telah 

disediakan oleh gurumu! 

Langkah III:  

Guntinglah setiap rusuk-rusuk yang ada pada bangun balok 

yang telah kamu amati tersebut sesuai dengan petunjuk sebagai 

berikut: 

c. Guntinglah rusuk AD, DH, AE, EF, FB, BC, CG, setelah itu 

kamu rebahkan kemudian gambarlah bentuk dari hasil yang 

telah kamu gunting tersebut! 

d. Disebut apakah yang kamu temukan setelah menggunting 

rusuk-rusuk balok sesuai dengan petunjuk diatas? 

 



17 

 

17 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Langkah IV: 

d. Gambarkan kembali gambar yang telah kalian temukan pada 

langkah III disebuah karton yang telah tersedia di mejamu! 

e. Buatlah bangun ruang kubus berdasarkan gambar 

tersebutmenggunakan alat-alat yang telah tersedia! 

f. Buatlah sebuah bangun balok dengan sebaik mungkin! 
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Lampiran 27 

KUNCI JAWABAN LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 

PERTEMUAN I 

Langkah I 

a. Berjumlah 6 sisi 

b. Berjumlah 8 titik sudut 

c. Berjumlah 12 rusuk 

d. Ya, panjang setiap rusuk adalah sama 

e. Sifat-sifat bangun kubus adalah memiliki 6 sisi yang sama luasnya, memiliki 

8 titik sudut, dan memiliki 12 rusuk yang sejajar sama panjang  

Langkah II 

 

 

 

 

 

 
 
Langkah III 

a 
 
 
 

 
d. Disebut dengan jaring-jaring kubus 

 
Langkah IV 

Karya siswa 
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Lampiran 28 

KUNCI JAWABAN LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 
PERTEMUAN II 

Langkah I 

a. Berjumlah 6 sisi 

b. Berjumlah 8 titik sudut 

c. Berjumlah 12 rusuk 

d. Tidak, tetapi memiliki 3 pasang rusuk yang sama panjang 

e. Sifat-sifat bangun balok adalah memiliki 6 sisi yang 3 pasang sama luasnya, 

memiliki 8 titik sudut, dan memiliki 12 rusuk yang 3 pasang sejajar sama 

panjangnya. 

Langkah II  

 

 

 

 

 

 
 

Langkah III 

c.  
 
 

 
 

 

d. Disebut dengan jaring-jaring balok 
Langkah IV 

Karya siswa 
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Lampiran 29 

SIFAT-SIFAT BANGUN RUANG 

Dalam bangun ruang dikenal istilah sisi, rusuk, dan titik sudut. Mari kita 

perhatikan bangun ruang berikut ini. 

 

 

 

 

 

 

 

Sisi adalah bidang atau permukaan yang membatasi bangun ruang. 

Rusuk adalah garis yang merupakan pertemuan dari dua sisi bangun ruang. Titik 

sudut adalah titik pertemuan dari tiga buah rusuk pada bangun ruang. 

Mari kita selidiki satu persatu sifat-sifat bangun ruang sederhana tersebut 

berkaitan dengan sisi, rusuk, dan titik sudutnya.  

1. KUBUS 
 

A. Sifat-sifat Kubus 

Untuk mengetahui sifat-sifat bangun ruang kubus, mari kita perhatikan 

gambar berikut ini. 

 

 

 

  

Titik sudut 

Rusuk 

Sisi  
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Mari menyebutkan sisi, rusuk, dan titik sudut pada kubus ABCD.EFGH. 

Sisi-sisi pada kubus ABCD.EFGH adalah:  

• sisi ABCD   

• sisi ABFE 

• sisi ADHE 

Jadi, ada 6 sisi pada bangun ruang kubus. Sisi-sisi kubus tersebut berbentuk 

persegi (bujur sangkar) yang berukuran sama. 

Rusuk-rusuk pada kubus ABCD.EFGH adalah: 

• rusuk AB 

• rusuk EF 

• rusuk HG 

• rusuk DC 

• rusuk BC 

• rusuk FG 

Jadi, ada 12 rusuk pada bangun kubus. Rusuk-rusuk kubus tersebut mempunyai 

panjang yang sama. 

Tititk sudut pada kubus ABCD.EFGH adalah:  

• titik sudut A 

• titik sudut B 

• titik sudut C 

• titik sudut D 

 

• sisi EFGH 

• sisi DCGH 

• sisi BCGF 

• rusuk EH  

• rusuk AD 

• rusuk AE 

• rusuk BF 

• rusuk CG 

• rusuk DH 

• titik sudut E 

• titik sudut F 

• titik sudut G 

• titik sudut H 
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B. Sifat-sifat Balok 

Untuk mengetahui sifat-sifat bangun ruang balok, mari kita perhatikan gambar 

dibawah ini. 

 

 

 

 

Mari menyebutkan sisi, rusuk, dan titik sudut pada balok ABCD.EFGH. 

Sisi-sisi pada balok ABCD.EFGH adalah:  

• sisi ABCD   

• sisi ABFE 

• sisi ADHE 

Jadi, ada 6 sisi pada bangun ruang balok.  

• sisi ABCD = sisi EFGH 

• sisi ABFE = sisi DCGH 

• sisi ADHE = sisi BCGF 

Rusuk-rusuk pada balok ABCD.EFGH adalah: 

• rusuk AB 

• rusuk EF 

• rusuk HG 

• rusuk DC 

• rusuk BC 

• rusuk FG 

• sisi EFGH 

• sisi DCGH 

• sisi BCGF 

• rusuk EH  

• rusuk AD 

• rusuk AE 

• rusuk BF 

• rusuk CG 

• rusuk DH 
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Jadi, ada 12 rusuk pada bangun ruang balok.  

• rusuk AB = rusuk EF = rusuk HG = rusuk DC 

• rusuk BC = rusuk FG = rusuk EH = rusuk AD 

• rusuk AE = rusuk BF = rusuk CG = rusuk DH 

Tititk sudut pada balok ABCD.EFGH adalah:  

• titik sudut A 

• titik sudut B 

• titik sudut C 

• titik D 

C. Jaring-jaring Kubus dan Balok 

Bangun ruang kubus dan balok terbentuk dari bangun datar persegi dan 

persegi pajang. Gabungan dari beberapa persegi yang membentuk kubus disebut 

jaring-jaring kubus. Sedangkan jaring-jaring balok adalah gabungan dari beberapa 

persegi panjang yang membentuk balok. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

• titik sudut E 

• titik sudut F 

• titik sudut G 

• titik sudut H 

Jaring-jaring Kubus Jaring-jaring Balok 
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Lampiran 30 

 NILAI POSTEST KREATIF PRODUKTIF DAN PBL  

No Nama 
Nilai Postest 

Kreatif Produktif 
Nilai Postest 

PBL 
1 siswa 1 85 88 
2 siswa 2 88 85 
3 siswa 3 85 88 
4 siswa 4 82 85 
5 siswa 5 80 65 
6 siswa 6 72 80 
7 siswa 7 88 85 
8 siswa 8 85 85 
9 siswa 9 90 82 
10 siswa 10 68 95 
11 siswa 11 70 68 
12 siswa 12 72 65 
13 siswa 13 85 80 
14 siswa 14 70 72 
15 siswa 15 60 82 
16 siswa 16 80 68 
17 siswa 17 85 60 
18 siswa 18 75 80 
19 siswa 19 85 60 
20 siswa 20 60 85 
21 siswa 21 90 60 
22 siswa 22 65 82 
23 siswa 23 68 75 
24 siswa 24 70 85 
25 siswa 25 85 70 
26 siswa 26 70 90 
27 siswa 27 82 80 
28 siswa 28 82 95 
29 siswa 29 70 75 
30 siswa 30 90 80 
31 siswa 31 95 80 
32 siswa 32 90 85 
33 siswa 33 90 93 
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34 siswa 34 80 85 
35 siswa 35 70 90 
36 siswa 36 95 95 
37 siswa 37 75 85 
38 siswa 38 60 95 
39 siswa 39 95  

Jumlah 3087 3058 
Nilai Max 95 95 
Nilai Min 60 60 

Selisih 35 35 
Rata-rata 79.15384615 80.47368421 

SD 10.19942842 10.10415179 
Varian 104.0283401 102.0938834 
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Lampiran 31 
UJI NORMALITAS POSTTEST MODEL PBL KELAS IV B 

Banyak Data = 38 

Nilai Minimum = 60 

Nilai Maksimum = 95 

Range = Nilai Max - Nilai Min = 95 - 60 = 35 

Banyak Kelas = 1 + 3,3 Log 38 = 6,213 = 6 

Panjang Interval = Range/Banyak Kelas = 35/6 = 5.8 = 6 

No 
Kelas 

Interval  
Batas 
Nyata 

Nilai 
Tengah fo Fo.Xi (Xi)^2 Fi.(Xi^2) Z-score 

Batas luas 
deerah 

Luas 
Daerah fh fo-fh 

(fo-
fh)^2 

(fo-
fh)^2/fh 

                              

    59.5           -2.08 4812           

1 60-65   62.5 5 312.5 3906.25 19531.25     506 1.92 3.08 9.47 2.12 

    65.5           -1.48 4306           

2 66-71   68.5 3 205.5 4692.25 14076.75     1173 4.46 -1.46 2.12 0.48 

    71.5           -0.89 3133           

3 72-77   74.5 3 223.5 5550.25 16650.75     1992 7.57 -4.57 20.88 2.76 

    77.5           -0.29 1141           

4 78-83   80.5 9 724.5 6480.25 58322.25     38 0.14 8.86 78.42 543.09 

    83.5           0.30 1179           

5 84-89   86.5 11 951.5 7482.25 82304.75     1954 7.43 3.57 12.78 1.72 

    89.5           0.89 3133           

6 90-95   92.5 7 647.5 8556.25 59893.75     1186 4.51 2.49 6.22 1.38 

    95.5           1.49 4319           

      38 3065 36667.5 250779.5       26.03 11.97 143.37 3.24 
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               Rata-rata = 80.47 

Varian =  102.0939 

SD = 10.10415 

χ^2 hitung  = 3.24 

χ^2 tabel = 7,81 (pada taraf signifikan 5%) 

Karena χ^2 hitung < χ^2 tabel maka distribusi kelas eksperimen tersebut Normal  
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Lampiran 32 

UJI NORMALITAS POSTTEST MODEL PEMBELAJARAN KREATIF PRODUKTIF IVC  
Banyak Data = 39 

Nilai Minimum = 60 

Nilai Maksimum = 95 

Range = Nilai Max - Nilai Min = 95 - 60 = 35  

Banyak Kelas = 1 + 3,3 Log 39 = 6,2505 = 6 

Panjang Interval = Range/Banyak Kelas = 35/6 = 5.8 = 6 

No 
Kelas 

Interval  
Batas 
Nyata 

Nilai 
Tengah 

fo Fo.Xi (Xi)^2 Fi.(Xi^2) Z-score 
Batas 
luas 

deerah 

Luas 
Daerah 

fh fo-fh 
(fo-

fh)^2 
(fo-

fh)^2/fh 

                              
    59.5           -2.08 4812           

1 60-65   62.5 4 250 3906.25 15625     506 1.97 2.03 4.11 2.08 

    65.5           -1.48 4306           

2 66-71   68.5 8 548 4692.25 37538     1173 4.57 3.43 11.73 2.56 

    71.5           -0.89 3133           

3 72-77   74.5 4 298 5550.25 22201     1992 7.77 -3.77 14.20 1.83 

    77.5           -0.29 1141           

4 78-83   80.5 6 483 6480.25 38881.5     38 0.15 5.85 34.24 231.06 

    83.5           0.30 1179           

5 84-89   86.5 9 778.5 7482.25 67340.25     1954 7.62 1.38 1.90 0.25 

    89.5           0.89 3133           

6 90-95   92.5 8 740 8556.25 68450     1186 4.63 3.37 11.39 2.46 
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    95.5           1.49 4319           

      39 3097.5 36667.5 250035.75         39.00 1521.00 2.71 

               

Rata-rata =79.15 

Varian =  1,040,283 

SD = 10.19943 

χ^2 hitung  = 2.71 

χ^2 tabel = 7,81 (pada taraf signifikan 5%) 

Karena χ^2 hitung < χ^2 tabel maka distribusi kelas eksperimen tersebut Normal  
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Lampiran 33 

 

UJI HOMOGENITAS NILAI POSTEST KEDUA KELAS SAMPEL 
No Nama IVB IVC 
1 Siswa 1 88 85 
2 Siswa 2 85 88 
3 Siswa 3 88 85 
4 Siswa 4 85 82 
5 Siswa 5 65 80 
6 Siswa 6 80 72 
7 Siswa 7 85 88 
8 Siswa 8 85 85 
9 Siswa 9 82 90 
10 Siswa 10 95 68 
11 Siswa 11 68 70 
12 Siswa 12 65 72 
13 Siswa 13 80 85 
14 Siswa 14 72 70 
15 Siswa 15 82 60 
16 Siswa 16 68 80 
17 Siswa 17 60 85 
18 Siswa 18 80 75 
19 Siswa 19 60 85 
20 Siswa 20 85 60 
21 Siswa 21 60 90 
22 Siswa 22 82 65 
23 Siswa 23 75 68 
24 Siswa 24 85 70 
25 Siswa 25 70 85 
26 Siswa 26 90 70 
27 Siswa 27 80 82 
28 Siswa 28 95 82 
29 Siswa 29 75 70 
30 Siswa 30 80 90 
31 Siswa 31 80 95 
32 Siswa 32 85 90 
33 Siswa 33 93 90 
34 siswa 34 85 80 
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35 Siswa 35 90 70 
36 Siswa 36 95 95 
37 Siswa 37 85 75 
38 Siswa 38 95 60 
39 Siswa 39   95 

Jumlah 3058 3087 
Rata-rata 80.47368 79.15385 

Varian 102.0939 104.0283 
SD 10.10415 10.19943 

F tabel  1.721142152 
F Hitung 1.018947822 

 

F tabel   = 1.721 (pada taraf signifikan 5%) 

Karena F hitung<F tabel maka sampel   tersebut memiliki varian yang homogen 
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Uji F Data Posttes pada Kedua Sampel 
Data Kelas 

  
Eksperimen I 

(IVC) 
Eksperimen II 

(IVB) 
Rata-rata 79.15 80.47 
Varian 104.03 102.09 

N 39.00 38.00 
df 38.00 37.00 
F hitung 0.98 
F tabel 1.72 
Kesimpulan Homogen 

 
 
 
 
 
 
 

Uji-t Data Posttes pada Kedua Sampel 

Data 

Kelas 
Eksperimen I 

(IVC) 
Eksperimen II 

(IVB) 
Rata-rata 79.15 80.47 
Varian 104.03 102.09 

n 39.00 38.00 
db 75.00 75.00 

t hitung -0.57 
t tabel 2.00 

Kesimpulan Ho diterima 
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Lampiran 40 

FOTO DOKUMENTASI 

Foto Hari Pertama Pembelajaran Kreatif Produktif dan PBL 

1. Pretest Kelas Eksperimen I dan Kelas Eksperimen II  

  

      Gambar 1 Kreatif Produktif    Gambar 2 PBL 

 

 

 

2. Orientasi pada pembelajaran model Kreatif produktif dan PBL 

   
Gambar 3 Kreatif Produktif    Gambar 4 PBL 

 

 

 

Gambar 1 dan 2, guru membagikan soal pretest pada siswa 

sebelum menerapkan Model Pembelajaran Kreatif 

Produktif dan PBL  

Gambar 3 dan 4 guru memberikan pertanyaan yang bersifat 

kontekstual kepada siswa-siswa mengenai bangun ruang 

kubus   
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3. Eksplorasi (Kreatif Produktif) dan mengorganisasikan kelompok (PBL) 

 

Gambar 5 Kreatif Produktif   Gambar 6 PBL 

 

 

 

 

4. Interpretasi (Kreatif Produktif) dan membimbing pen galaman 

kelompok (PBL) 

 

Gambar 7 Kreatif Produktif   Gambar 8 PBL 

 

 

 

 

Gambar 5 guru memberikan pengarahan untuk mempelajari 

materi matematika tentang bangun ruang kubus yang ada di buku 

paket agar dapat menyelesaikan masalah yang disajikan oleh guru 

dalam bentuk LKS dan gambar 6 guru memberikan pengarahan 

Gambar 7 dan 8 guru membimbing dan memperhatikan 

siswa dalam memecahkan masalah yang ada di LKS 

bersama anggota kelompoknya 
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5. Re-kreasi (Kreatif Produktif) dan Menyajikan Hasil Krya (PBL) 

 

        Gambar 9 Kreatif Produktif          Gambar 10 PBL 

 

 

\ 

 

 

 

         Gambar 11 Kreatif Produktif                        Gambar 12 PBL 

 

 

 

 

 

Gambar 11 dan 12 siswa-siswa dapat membuat 

bangun kubus 

Gambar 9 dan 10 siswa-siswa bersemangat dan dengan 

senang hati dalam membuat bangun kubus agar dapat 

disajikan di depan kelas 
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Foto Hari Kedua Pembelajaran Kreatif Produktif dan PBL 

1. Orientasi pada pembelajaran model Kreatif Produktif dan PBL 

 

Gambar 1 Kreatif Produktif   Gambar 2 PBL 

 

 

 

 

 

 

2. Eksplorasi (Kreatif Produktif) dan mengorganisasikan kelompok (PBL) 

 

        Gambar 3 Kreatif Produktif          Gambar 4 PBL 

 

 

 

Gambar 1 dan 2 guru memberikan pertanyaan pada siswa 

tentang bangun ruang balok dan memberikan pengarahan 

proses pembelajaran yang akan dilakukan 

Gambar 3 dan 4 siswa mempersiapkan diri dalam 

menyelesaikan tugas yang disajikan oleh guru 



15 

 

15 

3. Interpretasi (Kreatif Produktif) dan membimbing pen galaman 

kelompok (PBL) 

 

        Gambar 5 Kreatif Produktif             Gambar 6 PBL 

 

 

 

 
4. Re-kreasi (Kreatif Produktif) dan menyajikan hasil karya (PBL) 

 

Gambar 7 Kreatif Produktif                  Gambar 8 PBL 

 

 

 

 

Gambar 5 dan 6 siswa memecahkan masalah yang ada di 

LKS bersama anggota kelompoknya 

Gambar 7 dan 8 siswa bersama dengan anggota kelompok 

membuat bangun ruang balok untuk di sajikan di depan kelas 
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Gambar 9 Kreatif Produktif     Gambar 10 PBL 

 

 

5. Postest 

 
        Gambar 11 Kreatif Prodduktif   Gambar 12 PBL 
 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11 dan 12 siswa mengerjakan 

posttest diakhir pembelajaran  

Gambar 9 dan 10 siswa dapat membuat bangun balok  
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